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Lisensi: Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution (CC BY) 4.0
International. Anda bebas menggunakan, membagikan, dan mengadaptasi karya ini untuk
tujuan apa pun, termasuk komersial, dengan tetap mencantumkan atribusi yang layak
kepada penulis.

Disclaimer: Buku ini disusun untuk tujuan edukasi, dokumentasi, dan refleksi publik
berdasarkan sumber-sumber yang dianggap kredibel pada saat penulisan. Penulis telah
berupaya menjaga akurasi, namun sangat mungkin masih terdapat kekurangan atau
kekeliruan; karena itu, buku ini tidak dimaksudkan sebagai satu-satunya rujukan yang final,
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Kata Pengantar

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT,
karena atas rahmat, karunia, dan kesempatan-Nya, naskah biografi ini akhirnya dapat
disusun. Buku ini lahir dari keinginan untuk menghadirkan sosok Bambang Brodjonegoro
bukan sekadar sebagai pejabat publik atau teknokrat, tetapi sebagai figur yang
menunjukkan bahwa ilmu, disiplin, integritas, dan kerja panjang tetap memiliki tempat
penting dalam perjalanan bangsa.

Buku ini berusaha menelusuri perjalanan Bambang Brodjonegoro dari fondasi keluarga
dan pendidikan, pembentukan dirinya di dunia akademik, kiprah di ruang kebijakan negara,
hingga perluasan perspektif global melalui Eisenhower Fellowship dan peran kepemimpinan
di tingkat Asia. Yang ingin ditonjolkan bukan hanya daftar jabatan atau capaian formal, tetapi
benang merah pemikirannya: pentingnya desentralisasi, kualitas fiskal, perencanaan
pembangunan, data yang akurat, inovasi, teknologi, dan kepemimpinan yang dibangun dari
kompetensi. Melalui itu semua, buku ini ingin menunjukkan bahwa perubahan bangsa tidak
selalu lahir dari mereka yang paling gaduh, tetapi sering dari mereka yang paling tekun
belajar, paling serius berpikir, dan paling siap memikul tanggung jawab.

Terima kasih yang sebesar-besarnya disampaikan kepada semua pihak yang telah menjadi
sumber inspirasi, menyediakan bahan, membuka jejak pemikiran, serta menjaga ruang
intelektual yang memungkinkan buku ini tersusun. Terima kasih juga kepada keluarga,
sahabat, kolega, dan para pembaca yang percaya bahwa biografi bukan sekadar catatan
hidup seseorang, tetapi juga cermin nilai, pelajaran kepemimpinan, dan sumber
inspirasi bagi generasi berikutnya.

Akhirnya, semoga buku ini dapat memberi manfaat bagi pembaca umum, mahasiswa,
profesional muda, pengambil kebijakan, dan siapa pun yang ingin memahami bahwa
kepemimpinan yang kuat tidak dibangun dengan jalan pintas. Semoga buku ini menjadi
pengingat bahwa bangsa ini memerlukan lebih banyak pemimpin yang tumbuh dari ilmu,
dijaga oleh integritas, diperluas oleh jejaring global, dan diabdikan bagi kepentingan
Indonesia.

Semoga bermanfaat.

Jakarta, April 2026
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Prakata Penulis

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT karena buku ini akhirnya
dapat diselesaikan.

Penulis menyadari bahwa naskah ini masih mungkin memiliki kekurangan. Karena itu,
penulis mohon maaf apabila masih terdapat kesalahan, kekeliruan, atau hal-hal yang belum
sempurna dalam penyusunan buku ini.

Buku ini disusun dengan bantuan Artificial Intelligence (Al) dalam proses pengolahan dan
penyusunan bahan. Namun demikian, seluruh isi, pilihan penulisan, dan tanggung
jawab atas naskah ini sepenuhnya berada pada penulis.

Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca dan memberi nilai baik bagi siapapun yang
membacanya.

Penulis
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Prolog: Mengapa Bambang Brodjonegoro Penting
Dibaca Hari Ini

Membaca Bambang Brodjonegoro hari ini penting bukan semata karena ia pernah
menduduki jabatan tinggi negara. la relevan karena memperlihatkan satu model
kepemimpinan yang justru semakin dibutuhkan Indonesia: kepemimpinan yang
tumbuh dari ilmu, diperkuat oleh disiplin, lalu diuji dalam kebijakan publik dan
jejaring global. Dalam kerangka buku ini, Bambang tidak dibaca sekadar sebagai
pejabat, tetapi sebagai teknokrat yang dibentuk oleh pengetahuan, kerja keras,
dan kemampuan merancang arah pembangunan.

Di tengah ruang publik yang sering dipenuhi retorika, sensasi, dan kecepatan opini,
sosok seperti Bambang terasa penting karena datang dari jalur yang berbeda. la
bertumbuh dari kampus, ekonomi, perencanaan wilayah, fiskal, pembangunan
nasional, hingga inovasi dan teknologi. Jalur itu menunjukkan bahwa perubahan
bangsa tidak selalu lahir dari mereka yang paling keras berbicara, tetapi dari
mereka yang paling serius memahami masalah. Fondasi dirinya dibangun oleh
pendidikan, disiplin akademik, dan kebiasaan berpikir sistematis—bukan oleh
momentum sesaat.

Bambang juga penting dibaca karena Indonesia masih bergulat dengan persoalan
yang sejak lama menjadi inti perhatiannya: ketimpangan antardaerah, kualitas
fiskal negara, pentingnya perencanaan, kebutuhan data yang akurat, dan
urgensi inovasi untuk masa depan bangsa. Evolusi pemikirannya bergerak jelas:
dari desentralisasi, ke fiskal, ke arsitektur pembangunan nasional, lalu ke inovasi dan
teknologi. Itu membuat perjalanannya tidak hanya relevan secara historis, tetapi juga
strategis bagi Indonesia hari ini.

Secara faktual, relevansi itu tetap hidup sampai sekarang. la pernah menjabat
sebagai Menteri Keuangan, Menteri PPN/Kepala Bappenas, dan Menteri Riset dan
Teknologi/Kepala BRIN, lalu melanjutkan kiprahnya sebagai Dean and CEO Asian
Development Bank Institute. Ini menunjukkan bahwa kapasitas dan
pengalamannya tidak hanya dibaca penting untuk Indonesia, tetapi juga untuk Asia.
Namun, yang lebih penting dari seluruh jabatan itu adalah pola yang terlihat:
pengaruh yang kuat lahir dari kesiapan berpikir, bukan dari popularitas semata.

(efworld.org)

Aspek lain yang membuat Bambang layak dibaca adalah hubungannya dengan
Eisenhower Fellowship. Sebagai Eisenhower Fellow Indonesia 2002, ia masuk
dalam jaringan kepemimpinan global yang memperluas perspektif dan kolaborasi
internasionalnya. Namun, dalam buku ini EF tidak dibaca sebagai penyebab tunggal
keberhasilannya. Yang lebih tepat, fellowship itu dipahami sebagai penguat
cakrawala, jejaring, dan kapasitas kolaborasi atas fondasi intelektual yang sudah
ia bangun lebih dahulu. Inilah pelajaran pentingnya: jejaring global akan bernilai bila
bertemu dengan kapasitas yang nyata.
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Bagi anak muda dan profesional muda, Bambang memberi teladan bahwa jalan
pengabdian tidak selalu harus dimulai dari panggung besar. Ada jalan lain yang lebih
sunyi tetapi lebih kokoh: belajar serius, membangun reputasi, bekerja tekun, lalu
masuk ke ruang publik dengan bekal yang cukup. Di era yang sering mendorong
orang agar cepat terlihat, kisah seperti ini penting karena mengingatkan bahwa
fondasi lebih penting daripada sensasi, dan mutu diri lebih mahal daripada
visibilitas sesaat.

Karena itu, membaca Bambang Brodjonegoro hari ini berarti membaca satu harapan
bagi Indonesia: bahwa bangsa ini masih membutuhkan, dan masih mungkin
melahirkan, lebih banyak pemimpin yang analitis, tenang, tidak populistik,
berpikir jangka panjang, dan dibangun dari kompetensi. la penting dibaca bukan
hanya karena siapa dirinya, tetapi karena apa yang diwakilinya bagi masa depan
kepemimpinan Indonesia.

Kalimat penutup:

Membaca Bambang Brodjonegoro hari ini berarti membaca
kemungkinan bahwa Indonesia masih dapat dipimpin oleh orang-orang
yang tidak hanya pandai berbicara tentang perubahan, tetapi
sungguh-sungguh paham bagaimana perubahan itu dirancang.
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BAB 1. Anak Muda, llmu, dan Mimpi tentang
Indonesia

1.1 Mengapa sosok Bambang relevan bagi generasi muda

Di tengah zaman yang sering mengagungkan kecepatan, popularitas, dan
pencitraan, Bambang Brodjonegoro menawarkan jalur yang berbeda. la penting
dibaca oleh generasi muda bukan karena ia sekadar pernah menduduki jabatan
tinggi, melainkan karena perjalanannya menunjukkan bahwa pengaruh besar dapat
lahir dari ketekunan belajar, kedalaman berpikir, dan kesediaan memahami
persoalan bangsa secara serius. Rekam jejak publiknya memperlihatkan lintasan
yang konsisten: dari akademisi, lalu teknokrat fiskal, perancang pembangunan
nasional, pengelola agenda riset dan inovasi, hingga kini memimpin lembaga
kebijakan tingkat Asia sebagai Dean and CEO Asian Development Bank Institute
sejak April 2025. (Asian Development Bank Institute)

Bagi anak muda, relevansi Bambang terletak pada satu pelajaran penting: masa
depan tidak selalu dibangun oleh mereka yang paling bising, tetapi sering kali
oleh mereka yang paling siap. la menempuh pendidikan ekonomi di Universitas
Indonesia, lalu melanjutkan studi urban planning dan urban and regional planning di
University of lllinois Urbana-Champaign. Kombinasi ini membentuk cara pandangnya
yang khas: ekonomi tidak cukup dipahami hanya sebagai angka pertumbuhan, tetapi
harus dibaca dalam hubungannya dengan wilayah, kota, infrastruktur, ketimpangan,
dan masa depan pembangunan. (Departemen limu Ekonomi)

Dari sini, generasi muda bisa melihat bahwa keunggulan tidak lahir dari bakat
semata, tetapi dari fondasi yang dibangun lama. Bambang bukan contoh tokoh
yang tiba-tiba muncul karena momentum politik. la adalah contoh bahwa serious
learning dapat menjadi modal kepemimpinan. Inilah yang membuat sosoknya layak
dibaca oleh mahasiswa, profesional muda, dan siapa pun yang ingin berkontribusi
pada Indonesia tanpa harus menunggu menjadi figur publik terlebih dahulu.
(Ekonomi FEB Ul)

1.2 Kepemimpinan tidak selalu lahir dari panggung politik

Banyak orang muda mengira bahwa kepemimpinan selalu identik dengan kampanye,
pidato besar, atau panggung politik yang terlihat gemerlap. Padahal, negara modern
juga ditopang oleh tipe pemimpin lain: mereka yang mampu membaca data,
memahami struktur masalah, dan merancang solusi yang bisa dijalankan. Dalam
konteks itulah Bambang Brodjonegoro menjadi penting. la menunjukkan bahwa
kepemimpinan dapat lahir dari kompetensi, bukan hanya dari popularitas.

Kariernya memberi bukti yang jelas. Sebelum dikenal luas sebagai Menteri
Keuangan, Menteri PPN/Kepala Bappenas, atau Menteri Riset dan Teknologi, ia
terlebih dahulu bertumbuh sebagai akademisi dan ekonom. Dari kampus, ia masuk
ke ruang kebijakan dengan modal yang tidak ringan: pengetahuan, reputasi
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profesional, dan kemampuan menerjemahkan gagasan ke dalam keputusan publik.
Bahkan setelah fase kementerian, ia tetap dipercaya dalam peran strategis,
termasuk sebagai Penasihat Khusus Presiden Bidang Ekonomi dan Pembangunan
Nasional pada Oktober 2024. Ini menunjukkan bahwa otoritas intelektual dapat
bertahan lebih lama daripada sekadar jabatan politik. (ANTARA News)

Di sinilah letak pelajaran pentingnya. Kepemimpinan yang bertumpu pada
pengetahuan biasanya tidak selalu dramatis, tetapi sering lebih tahan uiji. la tidak
selalu hadir dalam bentuk slogan, melainkan dalam bentuk desain kebijakan, disiplin
fiskal, prioritas pembangunan, dan keberanian mengambil keputusan yang tidak
populer namun perlu. Bambang mewakili tradisi ini: tradisi teknokrat yang bekerja
dalam sunyi, tetapi dampaknya terasa dalam arah negara.

1.3 Jalan sunyi kaum teknokrat: membaca, berpikir, merancang

Ada jalan kepemimpinan yang tidak ramai, tetapi sangat menentukan. Jalan itu
adalah jalan kaum teknokrat: membaca lebih banyak daripada berbicara, berpikir
lebih dalam daripada bereaksi, dan merancang lebih serius daripada sekadar
berkomentar. Bambang Brodjonegoro tumbuh melalui jalan ini. Bidang-bidang yang
melekat pada profil akademik dan profesionalnya—seperti ekonomi regional,
desentralisasi fiskal, pembangunan inklusif, transformasi industri, dan pembiayaan
infrastruktur—menunjukkan bahwa ia bekerja pada wilayah yang membutuhkan
ketelitian, kesabaran, dan kemampuan melihat hubungan antarbagian dalam sistem
yang kompleks. (Universitas Indonesia)

Jalan teknokratik sering kurang dihargai dalam budaya publik yang menyukai
jawaban cepat. Padahal, pembangunan tidak pernah lahir dari spontanitas semata.
la lahir dari data yang dibaca dengan jujur, masalah yang dipetakan dengan teliti,
dan pilihan yang dihitung dampaknya. Dalam banyak fase karirnya, Bambang hadir
justru pada simpul-simpul yang menuntut kemampuan seperti itu: kebijakan fiskal,
perencanaan pembangunan nasional, hingga riset dan inovasi. Ini memperlihatkan
satu pola yang konsisten: ia tidak datang untuk sekedar mengelola keadaan,
tetapi untuk membantu menyusun arah. (Eisenhower Fellowships)

Karena itu, jalan sunyi ini perlu dibaca ulang oleh generasi muda Indonesia. Di era
viral, banyak orang tergoda mengejar visibilitas sebelum kapasitas. Bambang
memberi pelajaran yang berlawanan: kapasitas lebih dulu, visibilitas bisa
menyusul. Membaca dengan serius, belajar lintas bidang, dan melatih kemampuan
merancang solusi bukan pekerjaan yang selalu mendapat tepuk tangan cepat.
Namun justru di situlah fondasi kepemimpinan yang lebih matang dibangun.
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1.4 Dari prestasi pribadi menuju tanggung jawab publik

Prestasi pribadi penting, tetapi tidak cukup. Banyak orang cerdas berhenti pada
keberhasilan individual: gelar, jabatan, reputasi, atau kenyamanan profesional. Yang
membuat Bambang Brodjonegoro menonjol adalah bahwa pencapaian intelektualnya
tidak berhenti di wilayah personal. la bergerak dari keberhasilan akademik menuju
tanggung jawab yang lebih luas: membantu merancang kebijakan yang
mempengaruhi jutaan orang. ltulah lompatan yang membedakan orang pintar dari
pemimpin publik. (Departemen limu Ekonomi)

Transisi itu terlihat jelas dalam lintasan kariernya. la memulai dari dunia kampus, lalu
masuk ke orbit pengambilan keputusan negara, dan terus bergerak ke posisi yang
makin strategis. Saat memimpin di bidang keuangan, pembangunan nasional, dan
riset, ia tidak bekerja pada isu pinggiran, melainkan pada pertanyaan-pertanyaan
besar Indonesia: bagaimana pertumbuhan dibiayai, bagaimana pembangunan
direncanakan, bagaimana inovasi didorong, dan bagaimana negara keluar dari
jebakan pertumbuhan yang tidak cukup berkualitas. Kini, ketika ia memimpin ADBI,
lintasan itu memasuki level baru: pengalaman nasionalnya dibawa ke percakapan
kebijakan tingkat Asia. (Eisenhower Fellowships)

Dalam konteks inilah Eisenhower Fellowship layak dibaca. Profil resmi EF mencatat
Bambang sebagai Fellow Indonesia angkatan 2002, dan karakter program EF sendiri
memang dirancang untuk memperluas perspektif pemimpin mid-career melalui
paparan lintas negara, pertemuan dengan tokoh kunci, serta jejaring seumur hidup.
Jadi, untuk Bambang, fellowship ini paling tepat dipahami sebagai penguat horizon
global, legitimasi internasional, dan kapasitas kolaborasi, bukan sebagai cerita
instan yang tiba-tiba mengubah segalanya. Fondasi utamanya tetap ada pada
kompetensi, disiplin, dan rekam jejak yang sudah ia bangun. (Eisenhower

Fellowships)

Bagi pembaca muda, pesan bagian ini sederhana tetapi penting: prestasi terbaik
adalah prestasi yang akhirnya dipakai untuk melayani sesuatu yang lebih
besar dari diri sendiri. Gelar, kecerdasan, dan jaringan akan menemukan
maknanya ketika semuanya diterjemahkan menjadi tanggung jawab publik.
Bambang Brodjonegoro memberi contoh bahwa jalan seperti itu mungkin
ditempuh—pelan, serius, tidak selalu ramai, tetapi nyata.
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Penutup Bab

Bab ini perlu dibuka dengan kesan yang kuat bahwa Bambang Brodjonegoro bukan
tokoh yang penting karena kemegahan citra, melainkan karena ia membuktikan
bahwa ilmu dapat menjadi jalan pengabdian. Dari kampus ke kabinet, dari ruang
akademik ke perencanaan negara, dari jaringan nasional ke percakapan global,
perjalanan itu menunjukkan satu hal: Indonesia membutuhkan lebih banyak anak
muda yang mau menempuh jalan panjang pengetahuan, bukan hanya jalan pendek
popularitas. Outline buku Anda sendiri memang menempatkan benang merah ini
sebagai fondasi narasi: keberhasilan Bambang harus dibaca sebagai hasil dari
keluarga, pendidikan, disiplin akademik, kebiasaan berpikir sistematis, dan
penguatan perspektif global melalui EF.

Kalimat penutup

Perubahan bangsa tidak selalu lahir dari mereka yang paling keras berbicara,
tetapi sering dari mereka yang paling tekun belajar, paling sabar merancang,
dan paling siap memikul tanggung jawab.
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BAB 2. Fondasi Keluarga, Nilai, dan Disiplin Awal

2.1 Latar keluarga dan atmosfer intelektual

Untuk memahami Bambang Brodjonegoro, kita tidak cukup hanya melihat daftar
jabatan yang ia capai ketika dewasa. Kita perlu melihat atmosfer pembentuknya.
Dari berbagai sumber resmi, terlihat bahwa ia lahir dalam lingkungan keluarga yang
kuat dalam tradisi pendidikan dan pengabdian publik. Nama lengkapnya
sendiri—Bambang Permadi Soemantri Brodjonegoro—menyimpan jejak yang
penting: ia adalah putra Prof. Dr. Ir. Soemantri Brodjonegoro, tokoh Universitas
Indonesia yang pernah menjadi Rektor Ul, Dekan FIPIA/FMIPA Ul, dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan. Jejak itu memberi petunjuk bahwa sejak awal,
Bambang tumbuh dekat dengan dunia ilmu, institusi, dan tanggung jawab negara.
(Departemen Geografi)

Namun, latar keluarga seperti ini seharusnya tidak dibaca sebagai privilese kosong.
Yang lebih penting adalah budaya berpikir yang kemungkinan dibangun di
dalamnya: penghormatan pada pendidikan, keseriusan terhadap tugas, dan
keyakinan bahwa pengetahuan harus berguna bagi publik. Dalam keluarga dengan
warisan akademik yang kuat, gelar bukan semata simbol; ia adalah hasil dari latihan
panjang, disiplin, dan standar mutu yang tinggi. Karena itu, fondasi Bambang
tampaknya bukan fondasi yang sentimental, melainkan fondasi yang menuntut. la
lahir bukan hanya dekat dengan dunia intelektual, tetapi juga dengan ekspektasi
untuk memelihara mutu pemikiran dan martabat kerja. (Departemen Geografi)

Bagi pembaca muda, bagian ini penting karena menunjukkan satu pelajaran awal:
lingkungan yang baik tidak otomatis menjadikan seseorang besar, tetapi dapat
menanamkan standar yang membuat seseorang sulit puas pada capaian yang
dangkal. Dalam kasus Bambang, atmosfer keluarga tampaknya memberi dasar bagi
cara hidup yang serius, tertib, dan tidak alergi pada tanggung jawab jangka panjang.

2.2 Pendidikan sebagai kebiasaan hidup, bukan sekedar gelar

Salah satu hal yang paling menonjol dari perjalanan Bambang adalah bahwa
pendidikan dalam hidupnya tampak bukan sekadar tahapan formal, melainkan cara
membentuk diri. la menempuh studi S1 di Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia,
lalu melanjutkan Master in Urban Planning dan Ph.D. dalam Urban and Regional
Planning di University of lllinois Urbana-Champaign. Kombinasi ini sangat penting. la
tidak bergerak hanya dalam satu lorong disiplin, tetapi membangun jembatan antara
ekonomi, wilayah, kota, dan pembangunan. Itu menunjukkan bahwa sejak awal ia
belajar bukan untuk cepat selesai, melainkan untuk memperluas cara memahami
persoalan. (Asia Research Center - Ul)

Di sini letak pesan strategisnya. Banyak orang mengejar pendidikan sebagai tanda
selesai; Bambang justru tampak memakainya sebagai alat untuk membaca
kompleksitas. Pendidikan tidak berhenti pada ijazah, tetapi menjadi modal berpikir.
Itulah sebabnya profil akademiknya kemudian terasa konsisten dengan jalur
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kebijakannya: fiskal, desentralisasi, pembangunan wilayah, inovasi, dan
perencanaan nasional. Semua itu tidak lahir dari pembelajaran yang dangkal. Ada
kebiasaan intelektual yang dibentuk lama: membaca, membandingkan, menyusun
kerangka, lalu menghubungkan teori dengan kenyataan. (Asia Research Center - Ul)

Karena itu, pendidikan dalam bab ini perlu dibaca sebagai habit of mind. Belajar
bukan sekadar mengumpulkan sertifikat, tetapi melatih cara melihat dunia
secara lebih jernih. ltulah yang kelak membedakan teknokrat sejati dari pejabat
yang hanya fasih berbicara.

2.3 Disiplin berpikir sejak usia muda

Disiplin berpikir jarang terlihat dramatis. la tumbuh pelan: dari ketekunan membaca,
kebiasaan menata argumen, keberanian menunda kesimpulan, dan kesabaran
memahami masalah secara utuh. Dalam kasus Bambang Brodjonegoro, jejak formal
dari disiplin itu tampak jelas pada jalur akademiknya yang panjang dan serius, pada
reputasinya di Universitas Indonesia, serta pada bidang-bidang yang ia
tekuni—semuanya menuntut ketelitian tinggi dan kemampuan berpikir sistemik. la
bahkan menjadi dekan termuda FEB Ul pada usia 38 tahun, lalu dikukuhkan sebagai
Guru Besar pada usia 40 tahun. Capaian seperti ini hampir mustahil lahir tanpa
disiplin intelektual yang dibangun sejak lama. (Asia Research Center - Ul)

Pidato pengukuhan guru besarnya juga memberi isyarat penting. Tema yang
diangkat adalah desentralisasi sebagai kebijakan fundamental untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan mengurangi kesenjangan
antardaerah. Ini bukan tema yang lahir dari cara berpikir serba instan. la lahir dari
latihan melihat hubungan antara pusat dan daerah, pertumbuhan dan pemerataan,
kebijakan dan struktur. Dengan kata lain, bahkan ketika masih kuat di dunia
akademik, Bambang tampak sudah melatih satu kemampuan penting: membaca
Indonesia sebagai sistem, bukan sebagai potongan-potongan isu yang
terpisah. (Dewan Guru Besar)

Di era sekarang, ketika banyak orang muda terbiasa pada opini cepat dan reaksi
sesaat, bagian ini terasa sangat relevan. Disiplin berpikir tidak membuat seseorang
langsung populer, tetapi membuatnya lebih siap ketika kelak memegang
tanggung jawab besar. Jalan Bambang memberi pesan yang tenang tetapi kuat:
kapasitas dibangun sebelum panggung datang.

Bambang Brodjonegoro: limu, Kebijakan, dan Jejak Kepemimpinan Global 17


https://arc.ui.ac.id/tim/bambang-p-s-brodjonegoro/?utm_source=chatgpt.com
https://arc.ui.ac.id/id/our-people/advisory-board/?utm_source=chatgpt.com
https://dgb.ui.ac.id/2006/04/04/pengukuhan-guru-besar-fe-dan-fh/?utm_source=chatgpt.com

2.4 Nilai-nilai yang tertanam: kerja keras, akurasi, tanggung jawab

Setiap tokoh besar biasanya dibentuk bukan hanya oleh kecerdasan, tetapi oleh nilai
yang berulang dalam kesehariannya. Dalam membaca Bambang Brodjonegoro,
setidaknya ada tiga nilai yang tampak kuat: kerja keras, akurasi, dan tanggung
jawab. Kerja keras terlihat dari lintasan pendidikannya yang tidak ringan, karier
akademiknya yang cepat tetapi bertahap, dan kemampuannya berpindah dari ruang
kuliah ke ruang kebijakan tanpa kehilangan bobot intelektual. Akurasi terlihat dari
jenis peran yang ia emban—ekonomi, fiskal, perencanaan, inovasi—yang semuanya
menuntut ketelitian dan disiplin pada data. Tanggung jawab terlihat dari
kecenderungannya menerima peran-peran yang konsekuensinya besar bagi publik.
(Asia Research Center - Ul)

Nilai-nilai ini tidak perlu dibesar-besarkan secara romantis. Justru kekuatannya ada
pada sifatnya yang tampak “biasa”, tetapi menentukan. Kerja keras menjaga
seseorang dari rasa cukup yang terlalu cepat. Akurasi menjaga seseorang dari
keputusan yang sembrono. Tanggung jawab menjaga seseorang dari godaan untuk
memakai pengetahuan hanya demi diri sendiri. Jika tiga nilai ini disatukan, hasilnya
adalah tipe pemimpin yang tidak hanya cerdas, tetapi juga dapat dipercaya. Dalam
konteks negara yang sering tergoda pada solusi instan, nilai-nilai seperti inilah yang
justru paling strategis. (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Ul)

Bagi pembaca umum, pelajaran ini sangat penting: karakter kepemimpinan tidak
dibangun pada saat seseorang sudah terkenal, tetapi jauh sebelumnya, ketika
tidak ada sorotan. Yang membentuk seseorang biasanya adalah
kebiasaan-kebiasaan kecil yang dijaga lama. Dari situlah mutu kerja dan mutu
keputusan akhirnya lahir.

2.5 Fondasi karakter yang kelak membentuk teknokrat publik

Pada akhirnya, yang membuat Bambang Brodjonegoro menonjol bukan hanya
karena ia pintar atau berpendidikan tinggi. Yang lebih penting, ia tampak memiliki
karakter yang cocok untuk menjadi teknokrat publik: tenang, sistematis, tidak
tergesa-gesa, dan terbiasa berpikir dalam kerangka jangka panjang. Fondasi itu
masuk akal jika kita melihat gabungan antara lingkungan keluarga yang dekat
dengan dunia pendidikan dan negara, pendidikan tinggi yang kuat, serta disiplin
akademik yang terbentuk sejak awal. Karakter seperti ini tidak tercipta dalam
semalam. la tumbuh dari pembiasaan panjang. (Departemen Geoagrafi)

Di sini kita bisa membaca satu hal yang lebih besar. Teknokrat publik bukan sekadar
orang yang pandai berhitung. la adalah orang yang mampu menghubungkan ilmu
dengan kepentingan masyarakat, memadukan data dengan visi, dan
menerjemahkan kompleksitas menjadi arah kebijakan. Fondasi keluarga, nilai, dan
disiplin awal Bambang tampaknya mengarah ke sana. ltu sebabnya perjalanan
selanjutnya—dari akademisi ke pembuat kebijakan, dari kampus ke kabinet, dari
Indonesia ke panggung Asia—terlihat sebagai perkembangan yang logis, bukan
kebetulan. (Asia Research Center - Ul)
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Bagi generasi muda, inti pelajaran bab ini sederhana tetapi keras: fondasi yang
kuat sering terasa lambat, tetapi justru itulah yang membuat seseorang mampu
memikul beban besar tanpa mudah goyah. Dunia boleh berubah cepat, tetapi
karakter yang dibangun dari ilmu, disiplin, dan tanggung jawab tetap menjadi
penentu utama.

Penutup Bab

Bab ini sebaiknya meninggalkan satu kesan yang kuat: Bambang Brodjonegoro tidak
muncul dari ruang kosong. la dibentuk oleh keluarga yang dekat dengan tradisi
ilmu dan pengabdian, oleh pendidikan yang dijalani sebagai kebiasaan hidup, serta
oleh disiplin berpikir yang membuatnya siap memasuki dunia kebijakan. Di titik inilah
fondasi seorang teknokrat publik mulai terlihat. Bukan pada jabatannya, tetapi pada
mutu cara berpikir dan mutu wataknya.

Kalimat penutup

Bangsa tidak hanya dibangun oleh mereka yang cemerlang di panggung, tetapi
oleh mereka yang sejak muda tekun membangun fondasi yang membuat
kecemerlangan itu layak dipercaya.
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BAB 3. Kampus sebagai Tempat Pembentukan Diri

3.1 Memilih ilmu ekonomi dan logika pembangunan

Pilihan Bambang Brodjonegoro terhadap ilmu ekonomi penting dibaca bukan
sekadar sebagai pilihan jurusan, tetapi sebagai pilihan cara melihat Indonesia. la
menempuh studi sarjana ekonomi di Universitas Indonesia, lalu memperdalam diri ke
urban planning dan urban and regional planning di University of lllinois
Urbana-Champaign. Kombinasi ini menunjukkan bahwa sejak awal ia tidak melihat
ekonomi hanya sebagai urusan angka makro, melainkan sebagai ilmu yang harus
menjelaskan kota, wilayah, ketimpangan, infrastruktur, dan arah pembangunan.
Itu sebabnya jalur intelektualnya terasa sangat relevan bagi Indonesia, negara yang
persoalannya selalu terkait dengan hubungan antara pertumbuhan dan pemerataan.
(Bambang Brodjonegoro)

Di titik ini, kampus menjadi tempat pembentukan cara berpikir. Ekonomi bagi
Bambang tampaknya bukan ilmu yang berdiri sendiri, tetapi pintu masuk untuk
memahami bagaimana negara bekerja, bagaimana wilayah berkembang, dan
mengapa sebagian daerah melaju lebih cepat daripada yang lain. Inilah logika
pembangunan yang kelak sangat menonjol dalam karier dan pemikirannya:
pembangunan harus dibaca sebagai proses yang terencana, terukur, dan
berpijak pada struktur nyata masyarakat. (Universitas Indonesia)

3.2 Universitas Indonesia dan pembentukan dasar akademik

Universitas Indonesia bukan hanya almamater Bambang; Ul adalah ruang tempat
fondasi akademiknya ditempa. la memulai karir akademiknya di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Ul, kemudian dipercaya menjadi Dekan FEB Ul pada 2005-2009. Jalur ini
penting karena menunjukkan bahwa kampus bukan sekadar tempat ia belajar, tetapi
juga tempat ia diuji sebagai ilmuwan dan pemimpin institusi. Dalam lingkungan
seperti Ul, reputasi tidak dibangun dengan kesan sesaat, melainkan melalui disiplin
berpikir, otoritas intelektual, dan kapasitas memimpin lingkungan ilmu
pengetahuan. (Bambang Brodjonegoro)

Pengukuhannya sebagai Guru Besar Ul pada 2006 memperkuat gambaran ini.
Bukan hanya karena usia yang relatif muda, tetapi karena tema pidatonya sendiri
sudah memperlihatkan arah pikirannya: desentralisasi sebagai kebijakan
fundamental untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan mengurangi
kesenjangan antardaerah. Artinya, dasar akademik yang dibangun di kampus bukan
dasar yang abstrak. Sejak fase ini, yang ia pikirkan sudah sangat dekat dengan
persoalan besar Indonesia. (Dewan Guru Besar)
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3.3 Belajar melihat masalah bangsa secara sistematis

Kampus yang baik tidak hanya memberi pengetahuan, tetapi melatih cara menyusun
masalah. Dari jejak akademik Bambang, terlihat bahwa ia dibentuk untuk melihat
Indonesia secara sistematis: hubungan pusat dan daerah, pertumbuhan dan
distribusi, pembiayaan dan hasil pembangunan. Bidang kepakarannya di Ul juga
bergerak di wilayah ekonomi regional, ekonomi perkotaan dan transportasi, serta
keuangan negara. Ini menandakan bahwa sejak awal ia terbiasa berpikir lintas
lapisan, dari teori hingga desain kebijakan. (Program Pascasarjana limu Ekonomi)

Kemampuan melihat masalah secara sistematis inilah yang membedakan seorang
akademisi biasa dari calon teknokrat. la tidak berhenti pada pertanyaan “apa yang
terjadi,” tetapi bergerak ke pertanyaan yang lebih penting: mengapa terjadi, siapa
terdampak, struktur apa yang membuatnya berulang, dan kebijakan apa yang
paling mungkin mengubahnya. Dalam konteks Bambang, kampus tampak menjadi
tempat pembentukan kebiasaan itu. la belajar bahwa masalah bangsa tidak bisa
diselesaikan dengan slogan; ia harus dipetakan, dibandingkan, dan diletakkan dalam
kerangka institusional yang tepat. (Dewan Guru Besar)

3.4 Dari ruang kuliah ke kesadaran tentang kebijakan publik

Ruang kuliah sering dianggap terpisah dari dunia nyata. Pada Bambang, justru dari
ruang itulah kesadaran tentang kebijakan publik tumbuh. Karier awalnya sebagai
dosen dan akademisi di FEB Ul menunjukkan bahwa ia memulai dari dunia ide,
tetapi tidak berhenti di sana. Kampus memberinya dasar metodologis; dari situ
muncul kemampuan untuk menerjemahkan teori menjadi instrumen kebijakan.
Karena itulah perpindahannya dari akademisi ke teknokrat terlihat wajar, bukan
loncatan yang dipaksakan. (Bambang Brodjonegoro)

Di sinilah kampus memainkan fungsi strategisnya: bukan hanya melahirkan lulusan,
tetapi membentuk orang yang sanggup menghubungkan pengetahuan dengan
kepentingan publik. Pada Bambang, kesadaran itu tampak makin kuat ketika fokus
intelektualnya bergerak ke isu desentralisasi, fiskal, pembangunan daerah, dan
ketimpangan. la seperti menemukan bahwa kebijakan publik adalah titik temu
antara ilmu, tanggung jawab, dan kebutuhan bangsa. Ini juga menjelaskan
mengapa jalur karier berikutnya sangat erat dengan perencanaan, pembiayaan, dan
transformasi pembangunan. (Dewan Guru Besar)
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3.5 Tumbuhnya minat pada pembangunan, ketimpangan, dan wilayah

Minat Bambang pada pembangunan, ketimpangan, dan wilayah tidak muncul
mendadak ketika ia sudah masuk pemerintahan. Benihnya sudah tampak sejak fase
akademik. Ini terlihat paling jelas dari pidato guru besarnya yang langsung
menempatkan desentralisasi dan kesenjangan antardaerah sebagai isu utama. Dari
sana terlihat satu hal penting: ia memahami Indonesia bukan hanya sebagai
ekonomi nasional, tetapi sebagai kumpulan wilayah dengan tingkat kapasitas,
peluang, dan hambatan yang berbeda-beda. Karena itu, pembangunan baginya
harus selalu memiliki dimensi spasial dan kelembagaan. (Dewan Guru Besar)

Pilihan studi lanjut di bidang urban and regional planning juga memperkuat arah ini.
la tidak sekadar memperdalam ekonomi, tetapi memperluas cara pandangnya agar
mampu membaca hubungan antara kota, wilayah, infrastruktur, mobilitas, dan
distribusi kesempatan. Dari titik ini, kita bisa melihat bahwa minatnya pada
pembangunan bukan minat yang dangkal. la bergerak ke pertanyaan yang lebih
strategis: bagaimana pertumbuhan dibuat lebih inklusif, bagaimana wilayah
dihubungkan, dan bagaimana kebijakan nasional tidak meninggalkan daerah. Bagi
pembaca muda, inilah pelajaran penting dari fase kampus Bambang: minat
intelektual yang tepat pada masa muda dapat menjadi fondasi bagi tanggung
jawab publik yang jauh lebih besar di kemudian hari. (Bambang Brodjonegoro)

Penutup Bab

Bab ini menegaskan bahwa kampus adalah tempat Bambang Brodjonegoro membentuk diri
secara serius. Di sanalah ia memilih ilmu ekonomi sebagai jalan memahami Indonesia,
membangun fondasi akademik di Universitas Indonesia, belajar melihat masalah bangsa
secara sistematis, lalu perlahan bergerak dari ruang kuliah ke kesadaran tentang kebijakan
publik. Minatnya pada pembangunan, ketimpangan, dan wilayah bukan produk akhir dari
jabatan, tetapi hasil dari proses intelektual yang panjang sejak fase akademik. Itulah
sebabnya, dalam konstruksi buku ini, kampus harus dibaca sebagai tempat kelahiran
seorang teknokrat, bukan sekadar latar belakang pendidikan. (Dewan Guru Besar)

Kalimat penutup

Di kampus, Bambang tidak hanya mencari gelar; ia sedang membangun cara
berpikir yang kelak membuatnya mampu membaca Indonesia bukan sebagai
slogan, melainkan sebagai persoalan yang harus dipahami dan dirancang jalan
keluarnya.
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BAB 4. Menempa Diri di Dunia Akademik Global

4.1 Pengalaman studi lanjut dan perluasan cakrawala

Setelah menempuh pendidikan sarjana ekonomi di Universitas Indonesia, Bambang
Brodjonegoro melanjutkan studi ke University of lllinois Urbana-Champaign untuk
meraih Master in Urban Planning pada 1995 dan Ph.D. in Urban and Regional
Planning pada 1997. Jalur ini penting karena menunjukkan bahwa sejak awal ia
tidak puas hanya menjadi ekonom dengan perspektif sempit. la memilih memperluas
cakrawala intelektualnya ke bidang yang menyentuh ruang, kota, wilayah, dan
struktur pembangunan. Dengan kata lain, ia belajar keluar dari batas disiplin yang
nyaman, lalu masuk ke wilayah ilmu yang lebih kompleks dan lebih dekat dengan
realitas pembangunan negara berkembang. (Bambang Brodjonegoro)

Pengalaman studi lanjut di luar negeri biasanya memberi dua kemungkinan.
Pertama, seseorang menjadi sangat global tetapi tercerabut dari realitas asalnya.
Kedua, seseorang justru pulang dengan cara pandang yang lebih kaya untuk
membaca negerinya sendiri. Pada Bambang, yang tampak lebih kuat adalah
kemungkinan kedua. Pendidikan globalnya tidak menghapus orientasi Indonesianya;
justru memperkuat kapasitasnya untuk melihat persoalan nasional dengan instrumen
analisis yang lebih tajam. Itu sebabnya pengalaman akademik internasional dalam
hidupnya perlu dibaca bukan sebagai hiasan biografis, melainkan sebagai fase
pembesaran horizon berpikir. (Bambang Brodjonegoro)

4.2 Menggabungkan ekonomi dengan urban and regional planning

Kekuatan intelektual Bambang terletak pada kombinasi bidang yang tidak selalu
dimiliki banyak ekonom. la berangkat dari ekonomi, tetapi memperdalam diri pada
urban planning dan urban and regional planning. Kombinasi ini membuat cara
pandangnya lebih utuh. Ekonomi memberinya alat untuk membaca insentif,
pertumbuhan, fiskal, dan distribusi sumber daya. Perencanaan wilayah memberinya
kemampuan untuk melihat bagaimana pertumbuhan itu tersebar dalam ruang: kota
mana yang maju, daerah mana yang tertinggal, infrastruktur mana yang menjadi
pengungkit, dan bagaimana kebijakan pusat berdampak berbeda pada wilayah yang
berbeda. (Bambang Brodjonegoro)

Di titik inilah fondasi pemikirannya menjadi khas. Banyak orang berbicara tentang
pembangunan seolah-olah ia hanya soal angka nasional. Bambang tampaknya
dibentuk untuk melihat bahwa pembangunan selalu punya dimensi spasial.
Pertumbuhan tanpa pemerataan wilayah akan melahirkan ketimpangan baru;
perencanaan tanpa logika ekonomi akan rapuh; dan ekonomi tanpa pemahaman
ruang sering gagal menjawab masalah nyata di lapangan. Karena itu, perpaduan dua
bidang ini bukan sekadar latar akademik, tetapi jantung dari cara berpikirnya di
kemudian hari. Hal ini juga terasa selaras dengan tema pidato pengukuhan guru
besarnya di Ul yang menekankan desentralisasi dan pengurangan kesenjangan
antardaerah. (Dewan Guru Besar)
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4.3 Belajar dari dunia, tanpa kehilangan konteks Indonesia

Belajar di luar negeri tidak otomatis membuat seseorang lebih relevan bagi
bangsanya. Relevansi lahir ketika pengetahuan global diterjemahkan kembali ke
konteks nasional. Dalam perjalanan Bambang, justru di sinilah letak kekuatannya.
Jejak akademik dan profesionalnya setelah kembali ke Indonesia menunjukkan
bahwa pelajaran global yang ia bawa tidak berhenti sebagai wawasan pribadi. la
kembali ke Universitas Indonesia, membangun karier akademik, menjadi Dekan FEB
Ul pada 2005, lalu berkembang ke berbagai posisi kebijakan publik yang sangat
strategis. Artinya, ia tidak menjadikan pengalaman global sebagai alasan untuk
menjauh dari Indonesia, tetapi sebagai bekal untuk membaca Indonesia dengan

kualitas analisis yang lebih tinggi. (Bambang Brodjonegoro)

Ini pelajaran yang penting bagi generasi muda. Ada godaan untuk memandang dunia
global sebagai sesuatu yang lebih prestisius daripada realitas nasional. Padahal
yang jauh lebih penting adalah kemampuan menjembatani keduanya. Bambang
memberi contoh bahwa global exposure paling berharga justru ketika ia dipakai
untuk memahami masalah lokal dengan lebih cerdas. Dari titik ini, kita bisa membaca
mengapa ia kemudian begitu kuat dalam isu pembangunan, fiskal, perencanaan
nasional, dan transformasi ekonomi: karena ia belajar dari dunia, tetapi tidak
kehilangan pertanyaan dasarnya tentang Indonesia. (Bambang Brodjonegoro)

4.4 Paparan internasional dan cara pandang komparatif

Paparan internasional memberi satu keuntungan besar bagi seorang teknokrat:
kemampuan membandingkan. Seseorang yang hanya hidup dalam satu ekosistem
sering menganggap masalah negerinya unik dan tak terpecahkan. Sebaliknya,
seseorang yang belajar lintas negara dapat melihat bahwa banyak persoalan
sebenarnya memiliki pola, meski bentuknya berbeda. Pendidikan Bambang di
Amerika Serikat, pengalaman akademiknya, dan kemudian keterlibatannya dalam
jejaring internasional seperti Eisenhower Fellowships memperkuat dimensi
komparatif ini. Profil resmi EF mencatatnya sebagai Bambang Brodjonegoro
(Indonesia ’02), yang berarti ia masuk ke jaringan kepemimpinan global ini sejak
2002. (Eisenhower Fellowships)

Cara pandang komparatif seperti ini sangat penting bagi negara seperti Indonesia. la
membantu seorang pemikir kebijakan untuk bertanya: praktik mana yang bisa
diadaptasi, mana yang tidak cocok, mana yang harus diubah, dan mana yang justru
perlu diciptakan sendiri. Eisenhower Fellowship sendiri dirancang sebagai
pengalaman kepemimpinan yang menekankan pertukaran lintas negara, jejaring
jangka panjang, dan proyek nyata, bukan sekadar perjalanan simbolik. Karena itu,
bila dibaca secara hati-hati, paparan internasional Bambang memperkuat sifat
teknokratiknya: tidak mudah terpesona, tetapi juga tidak tertutup; mau belajar dari
luar, namun tetap menimbang dengan kebutuhan nasional. (Eisenhower Fellowships)

Bambang Brodjonegoro: limu, Kebijakan, dan Jejak Kepemimpinan Global 24


https://bambangbrodjonegoro.com/en/?utm_source=chatgpt.com
https://bambangbrodjonegoro.com/en/?utm_source=chatgpt.com
https://www.efworld.org/bambang-brodjonegoro/?utm_source=chatgpt.com
https://www.efworld.org/bambang-brodjonegoro/?utm_source=chatgpt.com

4.5 Bekal intelektual untuk membaca masa depan bangsa

Bekal intelektual terbaik bukan sekadar pengetahuan masa kini, tetapi kemampuan
membaca arah masa depan. Pada Bambang, kombinasi ekonomi, perencanaan
wilayah, dan perspektif global tampaknya menjadi modal utama untuk itu. Profil ADBI
saat ini menempatkannya sebagai figur yang berfokus pada inclusive growth,
industrial transformation, dan infrastructure financing. Tiga fokus ini menunjukkan
kesinambungan yang kuat dengan fondasi akademiknya: ia tetap berpikir tentang
pertumbuhan, perubahan struktur ekonomi, dan instrumen pembangunan jangka
panjang. Sejak April 2025, ia juga menjabat sebagai Dean and CEO Asian
Development Bank Institute, menandakan bahwa kapasitas intelektualnya kKini
dipakai bukan hanya untuk Indonesia, tetapi juga pada level Asia. (Asian
Development Bank Institute)

Dari sini, bab ini perlu menegaskan satu hal penting. Bambang tidak dibentuk oleh
satu disiplin, satu institusi, atau satu momen saja. la dibentuk oleh perjumpaan
antara ekonomi, tata ruang, wilayah, dan pengalaman global. ltulah yang membuat
fondasinya lebih kokoh daripada sekadar karier birokrasi biasa. la membawa cara
berpikir yang melihat angka, ruang, institusi, dan masa depan secara bersamaan.
Bagi pembaca muda, pelajaran paling tajam dari fase ini adalah bahwa dunia global
tidak seharusnya membuat seseorang kehilangan akar. Justru yang paling
dibutuhkan Indonesia adalah orang-orang yang mampu membawa pengetahuan
dunia untuk merancang masa depan bangsanya sendiri. (Bambang Brodjonegoro)

Penutup Bab

Bab ini menegaskan bahwa fase akademik global Bambang Brodjonegoro bukan
episode tambahan, melainkan bagian pembentuk inti. Studi lanjut di University of
lllinois Urbana-Champaign memperluas cakrawalanya; perpaduan ekonomi dan
urban and regional planning memberinya cara baca yang lebih utuh; paparan
internasional dan jejaring seperti EF memperkaya perspektif komparatifnya; dan
semuanya kembali bermuara pada Indonesia. Karena itu, fondasi Bambang memang
kuat bukan hanya karena ia cerdas, tetapi karena ia dibentuk oleh ilmu yang lintas
bidang, pengalaman yang lintas negara, dan orientasi yang tetap pulang pada

kepentingan bangsa. (Bambang Brodjonegoro)
Kalimat penutup

Belajar ke dunia tidak membuat Bambang menjauh dari Indonesia; justru dari
dunia ia pulang dengan alat berpikir yang lebih tajam untuk membaca masa
depan bangsanya.
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BAB 5. Dari Dosen Menjadi Pemikir Pembangunan

5.1 Dunia kampus sebagai laboratorium gagasan

Bagi Bambang Brodjonegoro, kampus bukan sekadar tempat bekerja. Kampus
adalah laboratorium gagasan. Di lingkungan akademik, seseorang diuji bukan oleh
jabatan, tetapi oleh kedalaman analisis, ketekunan membaca masalah, dan
kemampuan menyusun argumen yang tahan bantah. Bambang memulai lintasan ini
sebagai akademisi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia, lalu
berkembang menjadi figur penting di lingkungan Ul. Jalur itu menunjukkan bahwa
fondasi awalnya bukan panggung politik, melainkan ruang ilmu yang menuntut mutu
berpikir dan disiplin intelektual. (Bambang Brodjonegoro)

Di kampus, gagasan tidak lahir dari opini spontan. la lahir dari perjumpaan antara
teori, data, debat akademik, dan kepekaan pada persoalan nyata. Karena itu, dunia
kampus penting dalam perjalanan Bambang: di sanalah cara berpikirnya ditempa,
minatnya pada pembangunan diperdalam, dan keberaniannya untuk membaca
Indonesia secara serius dibangun. Dalam konteks buku ini, kampus harus dibaca
sebagai tempat kelahiran seorang pemikir pembangunan, bukan sekadar latar
pendidikan.

5.2 Mengajar, meneliti, dan merumuskan masalah publik

Peran dosen yang sejati tidak berhenti pada mengajar di kelas. la juga meneliti,
menyusun kerangka masalah, dan mengubah pertanyaan umum menjadi agenda
publik yang lebih tajam. Pada Bambang, pola ini terlihat jelas. Bidang-bidang yang
melekat pada kiprahnya—ekonomi, desentralisasi, pembangunan wilayah, keuangan
negara, hingga transformasi ekonomi—menunjukkan bahwa ia tidak puas pada teori
yang steril. la bergerak ke arah ilmu yang langsung bersentuhan dengan persoalan
bangsa.

Tema pidato pengukuhan guru besarnya sangat memperjelas arah itu:
desentralisasi dibaca bukan sebagai slogan administratif, tetapi sebagai kebijakan
fundamental untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan mengurangi
kesenjangan antardaerah. Dari sini terlihat bahwa sejak fase akademik, Bambang
sudah berusaha merumuskan masalah Indonesia dalam bentuk yang sistematis:
bagaimana pusat dan daerah berhubungan, bagaimana pertumbuhan harus dibagi,
dan bagaimana institusi menentukan keberhasilan kebijakan. Ini adalah ciri penting
seorang pemikir pembangunan. (Dewan Guru Besar)
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5.3 Reputasi akademik dan penguatan otoritas intelektual

Dalam dunia akademik, reputasi tidak dibangun oleh popularitas, tetapi oleh
konsistensi. Bambang menempuh proses itu. la dipercaya menjadi Dekan FEB Ul
pada periode 2005-2009, lalu tetap tercatat sebagai bagian dari Dewan Guru Besar
FEB Ul. Posisi-posisi ini penting bukan hanya karena formal, tetapi karena
menunjukkan bahwa ia diakui dalam komunitas akademik sebagai figur yang punya
bobot intelektual dan kapasitas institusional. (Bambang Brodjonegoro)

Reputasi akademik seperti ini punya arti besar dalam biografi Bambang. la
memperlihatkan bahwa ketika nanti ia masuk ke ruang kebijakan, ia tidak datang
sebagai figur kosong yang hanya mengandalkan jaringan kekuasaan. la datang
membawa otoritas intelektual. Itu sebabnya perpindahannya dari kampus ke
birokrasi terasa logis. la telah lebih dulu membangun legitimasi melalui kerja ilmu
pengetahuan. Dalam konstruksi narasi buku ini, fase tersebut penting karena
menegaskan bahwa kepemimpinan publik yang kuat biasanya didahului oleh
kredibilitas intelektual yang kuat pula.

5.4 Guru besar di usia relatif muda

Salah satu tonggak terpenting dalam fase akademik Bambang adalah
pengukuhannya sebagai Guru Besar Ul pada 2006. Dalam konteks perguruan
tinggi, capaian ini bukan sekadar simbol status. la menandai pengakuan atas
kedalaman keilmuan, kesinambungan karya, dan kematangan berpikir. Dalam
banyak pembacaan publik, Bambang sering disebut mencapai posisi itu pada usia
yang relatif muda, sesuatu yang memperkuat kesan bahwa ia tumbuh cepat, tetapi
tidak instan. (Dewan Guru Besar)

Yang lebih penting dari gelar itu adalah isi pikirannya. Dalam pidato pengukuhan, ia
tidak memilih tema yang aman atau terlalu abstrak. la masuk langsung ke persoalan
mendasar Indonesia: desentralisasi, institusi, pertumbuhan, dan kesenjangan
antardaerah. Pilihan tema ini penting karena menunjukkan bahwa sejak fase
professional, Bambang sudah menempatkan dirinya bukan hanya sebagai akademisi
disipliner, tetapi sebagai ilmuwan yang berpikir tentang arah bangsa. (Dewan
Guru Besar)
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5.5 Akademisi yang tidak berhenti pada teori

Inilah titik yang membuat Bambang Brodjonegoro menonjol. la bukan akademisi
yang berhenti pada teori. Jejak publiknya menunjukkan ia terus membawa pemikiran
akademik ke isu-isu nyata, termasuk ekonomi pasca pandemi, less contact economy,
UMKM 4.0, eksternalitas kebijakan publik, dan refleksi tentang hubungan akademisi,
birokrasi, dan kebijakan publik Indonesia. Rangkaian tema ini memperlihatkan satu
pola: ia tidak membeku di satu spesialisasi, tetapi terus memperluas cakrawala tanpa
melepaskan benang merah pembangunan. (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Ul)

Karena itu, Bambang lebih tepat dibaca sebagai akademisi yang bergerak. la
memakai kampus sebagai tempat membangun fondasi, lalu memakai ilmu sebagai
alat untuk masuk ke persoalan publik yang lebih besar. Inilah yang membuat
perjalanannya penting bagi pembaca muda dan profesional muda. Pelajarannya
jelas: keunggulan intelektual mencapai makna tertinggi ketika ia dipakai untuk
merancang solusi, bukan hanya memenangkan perdebatan.

Penutup Bab

Bab ini menegaskan bahwa perjalanan Bambang dari dosen menjadi pemikir
pembangunan bukanlah lompatan mendadak. la lahir dari kampus sebagai
laboratorium gagasan, diperdalam lewat mengajar dan meneliti, diperkuat oleh
reputasi akademik, lalu dimatangkan melalui capaian sebagai guru besar. Dari sana,
yang muncul bukan sekadar akademisi sukses, tetapi seorang figur yang mampu
menghubungkan teori, institusi, dan kepentingan publik. ltulah sebabnya, ketika
nanti ia masuk ke ruang kebijakan negara, fondasinya sudah kuat: ia telah lebih dulu
belajar berpikir, menyusun masalah, dan merancang arah.

Kalimat penutup:

Bambang tidak meninggalkan kampus karena teori gagal; ia justru membawa
kekuatan teori ke ruang publik agar pembangunan tidak dikelola dengan
intuisi, melainkan dengan pikiran yang terlatih.
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BAB 6. Pemikiran Awal: Desentralisasi, Daerah, dan
Ketimpangan

6.1 Mengapa pembangunan tidak boleh hanya berpusat di Jakarta

Salah satu kekuatan awal pemikiran Bambang Brodjonegoro adalah keberaniannya
membaca Indonesia bukan dari pusat saja. la tampak memahami sejak dini bahwa
pembangunan yang terlalu Jakarta-sentris akan menghasilkan pertumbuhan yang
terlihat besar di atas kertas, tetapi rapuh dalam pemerataan. Karena itu, perhatian
Bambang pada daerah bukan tambahan belakangan, melainkan bagian dari fondasi
intelektualnya. Hal ini sejalan dengan jejak akademiknya di bidang fiscal relations,
fiscal decentralization, dan decentralization yang tercatat dalam profil iimiahnya di
Universitas Indonesia. (Universitas Indonesia)

Dalam konteks Indonesia, logika ini sangat penting. Negara kepulauan yang sangat
besar tidak bisa dikelola hanya dengan asumsi bahwa pertumbuhan di pusat akan
otomatis menetes ke daerah. Bambang tampaknya sudah melihat bahwa wilayah
bukan sekadar latar geografis, tetapi arena nyata tempat ketimpangan dibentuk atau
dikurangi. Karena itu, pembangunan baginya harus dibaca dalam hubungan antara
pusat dan daerah, antara pertumbuhan nasional dan kualitas distribusinya. Arah ini
juga konsisten dengan ringkasan pemikiran dalam dokumen profil Bambang EF 2002
yang menempatkan perhatian pada pembangunan wilayah, desentralisasi, dan
kesenjangan antardaerah sebagai fase awal yang sangat kuat. (Universitas
Indonesia)

6.2 Desentralisasi sebagai agenda besar Indonesia

Bambang tidak membaca desentralisasi sebagai sekadar perubahan administratif. la
menempatkannya sebagai agenda besar negara. Bukti paling jelas terlihat pada
pidato pengukuhan guru besarnya di Ul tahun 2006 yang berjudul “Desentralisasi
Sebagai Kebijakan Fundamental untuk Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Nasional
dan Mengurangi Kesenjangan Antardaerah di Indonesia.” Judul ini sendiri sudah
sangat tajam: desentralisasi baginya bukan pelengkap birokrasi, tetapi kebijakan
fundamental yang menyentuh pertumbuhan dan keadilan wilayah sekaligus. (Dewan
Guru Besar)

Pandangan ini juga tidak muncul tiba-tiba. Jejak publikasinya menunjukkan bahwa
sejak 2000 ia sudah menulis tentang regional autonomy and fiscal decentralization in
democratic Indonesia, dan pada 2009 menulis tentang dampak desentralisasi fiskal
terhadap pembangunan ekonomi daerah dan keberlanjutan fiskal. Ini
memperlihatkan konsistensi: bagi Bambang, desentralisasi adalah medan serius
untuk memikirkan bagaimana negara demokratis yang besar bisa tetap efektif, adil,
dan produktif. (Universitas Indonesia)
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6.3 Ketimpangan antardaerah sebagai masalah struktural

Yang membuat pemikiran awal Bambang penting adalah bahwa ia tidak berhenti
pada keluhan umum tentang ketimpangan. la melihat ketimpangan antardaerah
sebagai masalah struktural. Artinya, masalah ini bukan sekadar akibat daerah
yang “kurang beruntung,” melainkan hasil dari desain fiskal, kapasitas institusi,
kualitas koordinasi, dan pola pembangunan yang terlalu terkonsentrasi. ltulah
sebabnya dalam dokumen profil Bambang EF 2002, benang merah pemikirannya
diringkas secara tegas: pembangunan tidak boleh hanya mengejar pertumbuhan
agregat nasional, tetapi harus mengurangi kesenjangan antardaerah.

Cara baca seperti ini sangat matang. Ketimpangan wilayah tidak bisa diselesaikan
hanya dengan slogan pemerataan atau menambah proyek fisik semata. la menuntut
pembacaan atas struktur insentif, relasi fiskal pusat-daerah, dan kapasitas
pemerintah daerah untuk mengelola peluang pembangunan. Karena itu, ketertarikan
Bambang pada desentralisasi sejak awal sebenarnya adalah ketertarikan pada
pertanyaan yang lebih besar: bagaimana membuat pertumbuhan nasional tidak
terus-menerus menghasilkan Indonesia yang timpang dari dalam. (Universitas
Indonesia)

6.4 Pentingnya institusi dan koordinasi

Salah satu sisi paling kuat dari cara berpikir Bambang adalah ia tidak pernah melihat
kebijakan sebagai sesuatu yang bekerja sendirian. Desentralisasi, dalam
pembacaannya, hanya akan bermanfaat bila ditopang oleh institusi yang kuat dan
koordinasi yang benar. Ini tampak jelas dalam ringkasan yang ada di dokumen
profil Bambang EF 2002, yang menyebut bahwa penekanan besar pemikirannya
sejak awal memang ada pada pentingnya institusi dan koordinasi.

Di sini terlihat perbedaan antara teknokrat serius dan komentator kebijakan.
Komentator sering berhenti pada ide besar; teknokrat bertanya apakah institusinya
siap, apakah desain fiskalnya tepat, apakah relasi kewenangan jelas, dan apakah
koordinasi antar pemerintah bekerja. Pemikiran awal Bambang sudah bergerak ke
level ini. Karena itu, ia tidak romantis terhadap desentralisasi. la tampak memahami
bahwa tanpa institusi yang matang, desentralisasi justru bisa memperlebar
kesenjangan, menimbulkan fragmentasi, atau melemahkan efektivitas kebijakan
nasional. (LPEM FEB Ul)
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6.5 Benih awal pemikiran Bambang tentang pembangunan berkeadilan

Jika diringkas, benih awal pemikiran Bambang Brodjonegoro sangat jelas:
pembangunan harus bertumbuh, tetapi juga harus tersebar; negara harus kuat,
tetapi daerah juga harus berdaya; kebijakan harus ambisius, tetapi tetap
berpijak pada institusi yang nyata. Dari sinilah lahir fondasi pemikirannya tentang
pembangunan berkeadilan. Fondasi itu belum berbentuk slogan politik besar, tetapi
sudah tampak sebagai kerangka berpikir yang matang: ekonomi wilayah,
desentralisasi, pemerataan, institusi, dan koordinasi.

Benih ini penting karena menjelaskan fase-fase berikutnya dalam perjalanan
Bambang. Perhatian awalnya pada daerah dan ketimpangan kemudian berkembang
ke fiskal, pembiayaan pembangunan, Bappenas, SDGs, hingga inovasi dan
transformasi ekonomi. Jadi, ketika kelak ia berbicara tentang pembangunan inklusif,
pembiayaan, atau innovation-driven economy, itu bukan belokan mendadak. Akar
awalnya sudah ada di sini: pada kesadaran bahwa Indonesia tidak boleh dibangun
hanya dari pusat, dan tidak boleh diukur hanya dari angka agregat nasional.
(Bambang Brodjonegoro)

Penutup Bab

Bab ini perlu meninggalkan satu kesan kuat: sejak awal, Bambang Brodjonegoro
sudah membaca pembangunan Indonesia sebagai persoalan wilayah, institusi, dan
keadilan distribusi, bukan sekadar pertumbuhan makro. la melihat bahwa
desentralisasi adalah agenda besar, ketimpangan antardaerah adalah masalah
struktural, dan institusi serta koordinasi adalah syarat agar kebijakan benar-benar
bekerja. Dalam konteks buku ini, fase ini penting karena memperlihatkan bahwa
Bambang bukan hanya ekonom yang pandai, tetapi pemikir pembangunan yang
sejak awal gelisah pada keadilan wilayah.

Kalimat penutup

Bagi Bambang, pembangunan yang hanya tumbuh di pusat bukanlah
keberhasilan penuh; ia baru layak disebut pembangunan bila mampu
mengurangi jarak antara Indonesia yang maju dan Indonesia yang tertinggal.
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BAB 7. Masuk ke Ruang Kebijakan Negara

7.1 Dari akademisi ke teknokrat

Perpindahan Bambang Brodjonegoro dari kampus ke ruang negara bukan lompatan
yang acak. la datang dari jalur akademik yang kuat: dosen, dekan FEB Ul, lalu guru
besar, dengan fokus yang sejak awal sudah dekat pada isu pembangunan,
desentralisasi, dan keuangan publik. Karena itu, ketika ia masuk ke pemerintahan, ia
tidak masuk sebagai figur yang hanya punya ambisi, tetapi sebagai teknokrat yang
membawa kerangka berpikir. Profil resminya menunjukkan bahwa sesudah fase
akademik, ia kemudian memegang jabatan Menteri Keuangan, Menteri PPN/Kepala
Bappenas, dan Menteri Riset dan Teknologi/Kepala BRIN, sebelum pada 2025
menjadi Dean and CEO Asian Development Bank Institute. (Bambang Brodjonegoro)

Di titik ini, istilah “teknokrat” menjadi penting. Bambang bukan tipe pemimpin yang
lahir dari mobilisasi massa atau panggung retorika. la lebih dekat dengan tradisi
pemimpin kebijakan yang tumbuh dari disiplin ilmu, data, dan kemampuan
menyusun desain kebijakan. Itu sebabnya, fase masuknya ke ruang negara perlu
dibaca sebagai kelanjutan logis dari perjalanan intelektualnya, bukan perubahan

identitas yang mendadak. (Bambang Brodjonegoro)

7.2 Jalur awal di kebijakan fiskal dan tata kelola

Jalur awal Bambang di ruang kebijakan paling kuat terbaca melalui bidang fiskal.
Sebelum menjadi Menteri Keuangan pada Oktober 2014, ia lebih dulu dikenal luas
dalam orbit ekonomi publik dan pernah menjabat Wakil Menteri Keuangan.
Tema-tema yang melekat padanya sejak fase akademik—fiscal decentralization,
relasi pusat-daerah, keuangan negara, dan desain pembangunan—membuat
perpindahan ke kebijakan fiskal terasa sangat alamiah. Saat EF menulis profil
resminya, mereka juga menegaskan urutan penting ini: Bambang lebih dulu menjadi
Menteri Keuangan pada awal pemerintahan Presiden Joko Widodo, lalu berpindah
ke Bappenas pada Juli 2016. (Eisenhower Fellowships)

Bidang fiskal sendiri adalah sekolah keras bagi siapa pun. Di sana, gagasan tentang
keadilan, efisiensi, prioritas pembangunan, dan tata kelola harus diterjemahkan ke
dalam angka, aturan, dan pilihan yang konsekuensinya langsung menyentuh negara.
Karena itu, masuk ke kebijakan fiskal berarti masuk ke inti kekuasaan modern: siapa
mendapat apa, untuk tujuan apa, dan dengan disiplin seperti apa. Bagi
Bambang, fase ini penting karena mengubah pengetahuan ekonomi dari kerangka
analisis menjadi alat pengambilan keputusan. (Anggaran Kemenkeu)
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7.3 Belajar menerjemahkan gagasan menjadi instrumen

Inilah salah satu ujian paling berat seorang akademisi ketika masuk ke
pemerintahan: belajar bahwa gagasan yang baik belum tentu otomatis bisa
dijalankan. Di ruang kebijakan, ide harus diubah menjadi instrumen. la harus menjadi
peraturan, prioritas anggaran, desain kelembagaan, indikator kinerja, dan
mekanisme koordinasi. Pada Bambang, fase ini sangat penting karena seluruh
fondasi akademiknya—ekonomi, desentralisasi, pembangunan wilayah—akhirnya
diuji dalam bentuk konkret. Itu pula yang membuat lintasannya dari Kementerian
Keuangan ke Bappenas begitu masuk akal: dari pembiayaan menuju arsitektur
pembangunan. (Eisenhower Fellowships)

Di sinilah perbedaan antara pemikir dan teknokrat terlihat jelas. Pemikir merumuskan
arah; teknokrat memastikan arah itu bisa dikerjakan tanpa runtuh oleh prosedur,
politik anggaran, atau kapasitas birokrasi yang terbatas. Bambang tampak tumbuh
dalam ketegangan itu. la belajar bahwa negara tidak bergerak hanya dengan
gagasan besar, tetapi dengan instrumen yang tepat, waktu yang realistis, dan
tata kelola yang dapat dipertanggungjawabkan. (Anggaran Kemenkeu)

7.4 Dunia birokrasi sebagai arena pembuktian

Masuk ke birokrasi berarti masuk ke arena pembuktian. Di kampus, seseorang bisa
dihargai karena kecerdasan dan ketajaman analisis. Di birokrasi, ukuran itu tidak
cukup. Yang diuji adalah apakah ia mampu bekerja dalam sistem yang penuh aturan,
kepentingan, keterbatasan waktu, dan tekanan publik. Pada Bambang, dunia
birokrasi menjadi tempat untuk membuktikan bahwa ia bukan hanya mampu
membaca masalah, tetapi juga mampu memikul tanggung jawab negara.
Jabatan-jabatannya di Kementerian Keuangan, Bappenas, dan kemudian
Kementerian Riset dan Teknologi/BRIN menunjukkan bahwa ia berulang kali
ditempatkan di simpul kebijakan yang sangat strategis. (Bambang Brodjonegoro)

Arena birokrasi juga memaksa seorang teknokrat untuk belajar bahasa lain selain
bahasa akademik. la harus memahami ritme pemerintah, realitas politik, koordinasi
lintas lembaga, dan keterbatasan implementasi. Justru di titik inilah kualitas teknokrat
diuji. Bambang tidak lagi hanya berbicara tentang pembangunan, fiskal, atau inovasi
sebagai konsep; ia harus membuktikan bahwa semua itu bisa diolah menjadi
kebijakan yang bekerja. Karena itu, bab ini perlu menekankan bahwa birokrasi bagi
Bambang bukan sekadar tempat jabatan, tetapi medan verifikasi atas seluruh
modal intelektual yang ia bangun sejak muda. (Eisenhower Fellowships)
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7.5 Tantangan: idealisme, realitas, dan kompleksitas negara

Setiap teknokrat yang masuk ke negara akan berhadapan dengan tiga kenyataan
keras: idealisme, realitas, dan kompleksitas. Idealisme penting karena tanpa itu
kebijakan menjadi sekadar rutinitas. Tetapi realitas negara selalu lebih rumit daripada
model di ruang kuliah. Ada kompromi, ada batas fiskal, ada birokrasi yang tidak
selalu lincah, dan ada kepentingan yang kadang saling bertabrakan. Bambang
masuk ke ruang seperti itu dengan bekal akademik yang kuat, tetapi justru karena itu
pula ia harus belajar bahwa negara bukan mesin yang bergerak otomatis hanya
karena gagasannya benar. (Anggaran Kemenkeu)

Di sisi lain, kompleksitas itulah yang membuat peran teknokrat menjadi penting.
Negara modern membutuhkan orang yang tidak cepat menyerah pada kebisingan,
tidak mudah tergoda slogan, dan tetap mampu membaca hubungan antara tujuan
besar dan instrumen pelaksanaannya. Dari sinilah fase masuknya Bambang ke
ruang kebijakan menjadi penting secara biografis: ia mulai bergerak dari ilmuwan
yang menjelaskan persoalan menjadi teknokrat yang harus memilih,
memprioritaskan, dan bertanggung jawab atas akibat kebijakan. Itulah titik ketika
pengetahuan berubah menjadi beban publik—dan sekaligus menjadi pengabdian.
(Bambang Brodjonegoro)

Penutup Bab

Bab ini harus meninggalkan satu kesan utama: ketika Bambang Brodjonegoro masuk
ke ruang kebijakan negara, yang dibawanya bukan sekadar reputasi akademik,
tetapi cara berpikir yang telah ditempa lama. Namun negara menuntut lebih dari
sekadar kecerdasan. la menuntut keberanian menerjemahkan gagasan menjadi
instrumen, kesanggupan bekerja dalam birokrasi, dan ketahanan menghadapi
realitas yang tidak pernah sederhana. Karena itu, fase ini adalah fase pembuktian:
dari akademisi ke teknokrat, dari teori ke keputusan, dari argumen ke tanggung

jawab negara. (Bambang Brodjonegoro)
Kalimat penutup

Masuk ke negara berarti menerima satu kenyataan: gagasan yang baik baru
berarti ketika sanggup bertahan menghadapi angka, aturan, kepentingan, dan
beban nyata yang harus dipikul pemerintah.
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BAB 8. Menteri Keuangan: Fiskal sebagai Alat
Transformasi

8.1 Fiskal bukan sekadar angka

Ketika Bambang Brodjonegoro menjadi Menteri Keuangan pada 2014-2016,
tantangan yang dihadapi bukan sekadar menyusun anggaran yang rapi.
Tantangannya jauh lebih besar: bagaimana menjadikan fiskal sebagai alat untuk
mengubah arah negara. Daftar resmi Menteri Keuangan Kementerian Keuangan
mencatat masa jabatannya pada 2014-2016, sementara profil resminya
menempatkan fase ini sebagai bagian penting dari lintasan teknokratiknya.

(Kementerian Keuangan)

Di tangan teknokrat seperti Bambang, fiskal tidak bisa dipahami hanya sebagai
kumpulan angka penerimaan, belanja, dan defisit. Fiskal adalah bahasa prioritas
negara. Dari anggaran, kita bisa membaca siapa yang didahulukan, sektor mana
yang diperkuat, dan masa depan seperti apa yang ingin dibangun. Karena itu, masa
Bambang di Kementerian Keuangan penting dibaca sebagai masa ketika APBN
diposisikan bukan hanya sebagai instrumen administrasi, tetapi sebagai
instrumen transformasi. (Bambang Brodjonegoro)

8.2 Belanja negara dan prioritas pembangunan

Salah satu tanda paling jelas dari cara pandang ini terlihat pada perubahan arah
belanja negara dalam APBN-P 2015. Dokumen Budget in Brief APBN-P 2015
menunjukkan total belanja negara sebesar Rp1.984,1 triliun, dengan komponen
besar pada belanja kementerian/lembaga, transfer ke daerah, subsidi, dan pos lain
yang terkait langsung dengan orientasi pembangunan. Pada saat yang sama,
pemerintah juga mulai memperkuat Dana Desa dan belanja-belanja yang lebih
produktif. (Anggaran Kemenkeu)

Yang penting di sini bukan hanya besarannya, tetapi arah kebijakannya. Fiskal
dipakai untuk menegaskan bahwa pembangunan tidak boleh habis untuk belanja
yang konsumtif dan tidak tepat sasaran. Anggaran harus lebih kuat menopang
infrastruktur, layanan dasar, dan produktivitas jangka panjang. Di sinilah
Bambang menampilkan watak teknokratiknya: APBN tidak dibaca hanya sebagai
neraca tahunan, tetapi sebagai alat memilih masa depan. (Anggaran Kemenkeu)
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8.3 Reformasi dan keberanian menggeser sumber daya

Fase ini juga penting karena terkait dengan reformasi subsidi energi, terutama
subsidi BBM. Dalam RAPBN-P 2015, Menkeu Bambang Brodjonegoro menjelaskan
bahwa subsidi BBM, BBN, dan LPG 3 kg diperkirakan turun menjadi sekitar Rp81,81
triliun, turun sangat besar dibanding pagu sebelumnya, terutama karena perubahan
kebijakan subsidi dan turunnya harga minyak dunia. Pemerintah secara resmi
menyebut penghematan itu dialihkan ke sektor yang lebih produktif. (Sekretariat
Kabinet R lik Indonesia)

Keputusan seperti ini tidak pernah mudah. Reformasi subsidi selalu sensitif secara
politik dan sosial. Tetapi justru di situlah arti kepemimpinan fiskal. Keberanian
menggeser sumber daya dari belanja yang kurang efisien ke belanja yang lebih
produktif menunjukkan bahwa fiskal dapat dipakai untuk memperbaiki kualitas
pembangunan, bukan hanya menjaga popularitas jangka pendek. Pada titik ini,
Bambang tidak sekadar menjaga kas negara; ia ikut mendorong pergeseran logika

anggaran negara. (Anggaran Kemenkeu)

8.4 Infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan produktivitas

Penghematan dari reformasi subsidi tidak dimaksudkan berhenti sebagai angka
efisiensi. Arahnya adalah memperkuat sektor-sektor yang menciptakan daya ungkit
pembangunan. Dokumen APBN 2015 dan berbagai penjelasan resmi pemerintah
menegaskan orientasi pada infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan
perlindungan sosial, termasuk penguatan konektivitas antar wilayah dan layanan
dasar. Itulah sebabnya masa Bambang di Kementerian Keuangan relevan dibaca
sebagai periode ketika fiskal dipakai untuk menopang produktivitas nasional, bukan
sekadar membiayai rutinitas negara. (Fiskal Kemenkeu)

Di sini pelajarannya sangat penting. Negara yang ingin maju tidak cukup hanya
menambah belanja; ia harus memindahkan anggaran ke sektor yang memberi
efek jangka panjang. Infrastruktur memperkuat konektivitas. Pendidikan
memperbesar kapasitas manusia. Kesehatan menjaga kualitas tenaga kerja. Bila
digabung, semuanya menjadi dasar produktivitas nasional. Fase Bambang di
Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa fiskal yang baik bukan fiskal yang
sekadar tertib, tetapi fiskal yang mampu mendorong transformasi struktural. (Fiskal
Kemenkeu)
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8.5 Pelajaran kepemimpinan dari masa Kementerian Keuangan

Ada beberapa pelajaran kepemimpinan yang menonjol dari masa Bambang di Kementerian
Keuangan.

Pertama, kepemimpinan fiskal menuntut keberanian memilih. Tidak semua
belanja bisa dipertahankan. Seorang Menkeu harus berani memutuskan mana yang
produktif, mana yang harus dikoreksi. (Anggaran Kemenkeu)

Kedua, teknokrasi yang baik harus mampu menjelaskan keputusan sulit
kepada publik. Reformasi tidak cukup benar secara ekonomi; ia juga harus bisa
diterangkan secara jujur dan rasional. (Sekretariat Kabinet Republik Indonesia)
Ketiga, kualitas negara terlihat dari kualitas prioritas anggarannya. APBN
adalah cermin arah bangsa. Ketika anggaran digeser ke infrastruktur, pendidikan,
kesehatan, dan perlindungan kelompok rentan, negara sedang menata fondasi masa
depannya. (Eiskal Kemenkeu)

Keempat, kepemimpinan publik bukan soal menghindari risiko, tetapi
mengelola risiko demi tujuan yang lebih besar. Reformasi subsidi adalah contoh
nyata bahwa kebijakan yang benar sering menuntut biaya politik. (Anggaran
Kemenkeu)

Penutup Bab

Bab ini perlu meninggalkan satu kesan yang kuat: pada masa Kementerian
Keuangan, Bambang Brodjonegoro menunjukkan bahwa fiskal bukan sekadar soal
disiplin angka, tetapi soal keberanian menentukan arah pembangunan.
Reformasi subsidi, pergeseran sumber daya ke sektor produktif, dan penegasan
prioritas pada infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan produktivitas menunjukkan
bahwa APBN dapat menjadi alat transformasi bila dipimpin dengan visi yang jelas.
Dalam konteks buku ini, fase Menkeu menegaskan bahwa Bambang bukan hanya
ekonom yang memahami angka, tetapi teknokrat yang paham bagaimana angka
harus bekerja untuk masa depan bangsa. (Kementerian Keuangan)

Kalimat penutup

Di tangan pemimpin yang tepat, anggaran negara bukan sekadar daftar
belanja; ia adalah keputusan moral dan strategis tentang Indonesia seperti apa
yang ingin dibangun.
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BAB 9. Bappenas: Merancang Masa Depan
Indonesia

9.1 Perencanaan sebagai jantung pembangunan

Ketika Bambang Brodjonegoro menjabat sebagai Menteri PPN/Kepala Bappenas
pada 2016—-2019, perannya berubah secara mendasar. Jika di Kementerian
Keuangan ia banyak bergelut dengan alat, di Bappenas ia berhadapan dengan
arsitektur. Situs resminya menyebut bahwa pada fase ini tanggung jawab utamanya
adalah merancang master plan pembangunan jangka pendek, menengah, dan
panjang, serta berkoordinasi dengan kementerian lain agar agenda itu berjalan.
Sejarah resmi Bappenas juga mencatat bahwa Bambang menggantikan Sofyan Djalil
pada 27 Juli 2016. (Bambang Brodjonegoro)

Di titik ini, perencanaan menjadi jantung pembangunan. Negara sebesar Indonesia
tidak bisa digerakkan hanya oleh respons sesaat atau proyek yang berdiri sendiri. la
membutuhkan arah, tahapan, prioritas, dan ukuran keberhasilan. Karena itu, fase
Bambang di Bappenas penting dibaca sebagai fase ketika pembangunan dipahami
bukan sebagai kumpulan program, tetapi sebagai desain masa depan nasional
yang harus disusun dengan disiplin. (Bambang Brodjonegoro)

9.2 Menghubungkan visi, data, pembiayaan, dan pelaksanaan

Salah satu kekuatan Bambang di Bappenas adalah kemampuannya
menghubungkan hal-hal yang sering dipisahkan: visi, data, pembiayaan, dan
pelaksanaan. Dokumen internal bio Bambang yang Anda lampirkan merangkum ini
dengan sangat tepat: pada fase Bappenas, pemikirannya menjadi semakin
terintegrasi; ekonomi, sosial, lingkungan, infrastruktur, kualitas manusia, dan data
harus dibaca sebagai satu ekosistem pembangunan.

Bukti arah ini tampak dalam berbagai agenda Bappenas pada masa itu. Bappenas di
bawah Bambang menyiapkan RPJMN 2020-2024, menyelaraskan perencanaan
jangka menengah dengan Visi Indonesia 2045, dan mendorong investasi non-APBN
untuk menopang pembangunan infrastruktur yang adil dan terintegrasi. Dalam
pernyataan resminya, Bambang menekankan bahwa pembangunan infrastruktur
menuju Indonesia Emas 2045 harus bersifat terintegrasi, sementara rancangan
teknokratik RPJMN 2020-2024 juga disusun dengan konsultasi regional dan
keterlibatan berbagai pemangku kepentingan. (Bappenas)

Di sinilah tampak corak teknokratiknya. la tidak melihat visi sebagai slogan, dan tidak
melihat data sebagai lampiran. Visi harus ditopang oleh data; data harus terhubung
dengan pembiayaan; pembiayaan harus masuk ke program; dan program harus bisa
diukur hasilnya. Tanpa sambungan di antara empat unsur itu, pembangunan
mudah berubah menjadi daftar janji tanpa daya dorong nyata. (Bambang
Brodjonegoro)
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9.3 SDGs, pembangunan inklusif, dan pengukuran kemajuan

Fase Bappenas juga memperlihatkan bahwa Bambang tidak memandang
pertumbuhan ekonomi sebagai tujuan tunggal. la menempatkan pembangunan
dalam kerangka yang lebih luas: inklusif, berkelanjutan, dan terukur. Dokumen bio
internal yang Anda lampirkan mencatat bahwa pada fase ini ia sangat identik dengan
SDGs, pembangunan berkelanjutan, dan agenda transformasi nasional.

Secara resmi, Bappenas pada masa Bambang menegaskan bahwa lembaga itu
mengoordinasikan roadmap SDGs 2016—-2030, rencana implementasi, serta
pelibatan para stakeholders. Pada 2019, Indonesia di bawah kepemimpinan
Bappenas juga meluncurkan Voluntary National Review kedua di forum tingkat
tinggi PBB, yang menunjukkan bahwa capaian pembangunan tidak cukup
dinyatakan, tetapi harus dilaporkan dan diukur. Dalam berbagai forum, Bambang
juga menekankan penyelarasan SDGs dengan Visi Indonesia 2045, termasuk fokus
pada pengurangan kemiskinan dan kesenjangan. (Bappenas)

Pelajaran pentingnya jelas. Pembangunan modern tidak bisa hanya berkata “maju”;
ia harus menjawab siapa yang ikut maju, apa yang membaik, apa yang
tertinggal, dan bagaimana kemajuan itu diukur. Di sinilah SDGs menjadi penting
bagi Bambang: bukan sekadar bahasa global, tetapi kerangka untuk menjaga agar
pembangunan Indonesia tidak kehilangan kompas sosial dan lingkungan.

(Bappenas)

9.4 Satu Data, Satu Peta, dan pentingnya integrasi

Salah satu warisan pemikiran paling penting dari fase Bappenas adalah penegasan
bahwa pembangunan yang baik membutuhkan integrasi data. Dalam dokumen bio
yang Anda lampirkan, fase ini diringkas dengan menyebut penguatan kebijakan data
seperti Satu Data dan Satu Peta sebagai bagian dari peran Bambang di Bappenas.

Arah ini juga kuat dalam sumber resmi. Bappenas dan berbagai publikasinya
menempatkan Satu Data Indonesia sebagai payung besar tata kelola data
pemerintah, sementara berbagai kajian Bappenas menegaskan kaitannya dengan
Satu Peta agar data yang dipakai untuk perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
pengendalian pembangunan menjadi akurat, presisi, dan terintegrasi. Dalam praktik
pembangunan nasional, integrasi data dan geospasial ini penting karena pemerintah
pusat dan daerah sering bekerja dengan basis data yang berbeda-beda. Bahkan
dalam publikasi Bappenas sendiri, hubungan antara Satu Data dan Satu Peta
disebut sebagai benang merah yang penting bagi tata kelola pembangunan.
(Bappenas Working Papers)

Mengapa ini penting? Karena tanpa integrasi, negara mudah tersesat dalam angka
yang saling bertabrakan. Program bisa salah sasaran, prioritas bisa kabur, dan
evaluasi bisa menipu diri sendiri. Karena itu, Satu Data dan Satu Peta bukan
urusan teknis semata, melainkan fondasi bagi negara yang ingin merencanakan
secara serius. Pada titik ini, Bambang memperlihatkan bahwa perencanaan yang
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kuat bukan hanya soal menulis dokumen, tetapi memastikan basis faktanya
menyatu. (Bappenas Working Papers)

9.5 Teknokrat sebagai arsitek pembangunan

Fase Bappenas memperlihatkan Bambang Brodjonegoro dalam bentuknya yang
paling utuh: teknokrat sebagai arsitek pembangunan. la tidak lagi hanya berkutat
pada instrumen fiskal, tetapi pada hubungan antara pertumbuhan, kualitas manusia,
infrastruktur, lingkungan, data, dan visi jangka panjang. Dokumen bio internal Anda
sendiri merumuskan fase ini dengan baik: jika fiskal berbicara tentang alat, maka
perencanaan berbicara tentang arsitektur.

Di bawah kerangka itu, Bambang ikut mengarahkan RPJMN 2020-2024, mendorong
low carbon development agar pertumbuhan, pengurangan kemiskinan, dan
penurunan emisi bisa dibaca dalam satu kerangka, serta memberi penguatan pada
Visi Indonesia 2045. Dalam peluncuran kemitraan pembangunan rendah karbon,
Bappenas menegaskan bahwa RPJMN 2020-2024 akan diperkuat oleh kajian
mendalam untuk menyeimbangkan target ekonomi, penurunan kemiskinan, dan
penurunan emisi GRK. Itu menunjukkan kualitas seorang arsitek: bukan hanya
membangun cepat, tetapi memastikan bahwa bangunan masa depan tetap kokoh
secara sosial, ekonomi, dan ekologis. (Bappenas)

Bagi pembaca muda, pelajaran dari fase ini sangat penting. Negara modern
membutuhkan lebih dari pejabat yang pandai berbicara. la membutuhkan orang yang
mampu menyatukan arah, angka, institusi, dan pembiayaan. Di situlah teknokrat
seperti Bambang menjadi penting: ia mengajarkan bahwa pembangunan yang besar
tidak lahir dari improvisasi, tetapi dari rancangan yang sabar, disiplin, dan
berpandangan jauh ke depan. (Bambang Brodjonegoro)

Penutup Bab

Bab ini perlu meninggalkan satu kesan kuat: di Bappenas, Bambang Brodjonegoro
memperlihatkan inti paling matang dari pemikirannya, yaitu bahwa pembangunan harus
dirancang, diukur, dan dihubungkan dengan pembiayaan serta pelaksanaan.
Perencanaan menjadi jantung pembangunan; SDGs memberi kompas inklusivitas dan
keberlanjutan; Satu Data dan Satu Peta memberi basis integrasi; dan visi jangka panjang
seperti RPJMN 2020-2024 serta Visi Indonesia 2045 memberi arah. Dalam konteks buku
ini, fase Bappenas menegaskan bahwa Bambang bukan sekadar teknokrat fiskal, tetapi
arsitek pembangunan nasional. (Bambang Brodjonegoro)

Kalimat penutup

Bagi Bambang, pembangunan bukan pekerjaan menambal hari ini; ia adalah
seni merancang masa depan dengan data yang benar, arah yang jelas, dan
pembiayaan yang masuk akal.
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BAB 10. Inovasi, Riset, dan Jalan Keluar dari
Middle Income Trap

10.1 Mengapa Indonesia tidak cukup hanya tumbuh

Salah satu pelajaran besar pembangunan adalah ini: pertumbuhan ekonomi saja
tidak otomatis membawa sebuah negara keluar dari jebakan pendapatan
menengah. World Development Report 2024 Bank Dunia menegaskan bahwa
negara berpendapatan menengah tidak bisa terus mengandalkan investasi semata;
untuk naik kelas, mereka harus bergerak menuju kombinasi investment, infusion,
dan innovation. Bagi negara yang sudah berada di level menengah atas atau
menuju ke sana, inovasi menjadi unsur yang makin menentukan. (Bank Dunia)

Dalam konteks Indonesia, tantangan itu sangat nyata. Laporan Bank Dunia tentang
Indonesia pada 2026 menyebut pertumbuhan Indonesia bertahan di sekitar 5
persen, padahal untuk mencapai status negara berpendapatan tinggi pada 2045
diperlukan pertumbuhan yang lebih tinggi dan lebih berkualitas. Masalahnya bukan
sekadar kurang tumbuh, tetapi bahwa struktur ekonomi dan produktivitas belum
cukup kuat untuk mendorong lompatan besar. Karena itu, pertanyaan Bambang
Brodjonegoro pada fase ini menjadi sangat relevan: bagaimana pertumbuhan
diubah menjadi transformasi. (\World Bank)

10.2 Inovasi sebagai mesin kemajuan

Dalam pembacaan Bambang, inovasi bukan ornamen modernitas. Inovasi adalah
mesin kemajuan. Ketika ia menjabat Menteri Riset dan Teknologi/Kepala BRIN, ia
berulang kali menekankan pentingnya menjadikan inovasi sebagai arus utama untuk
memperkuat kemandirian nasional. Pernyataan resmi Sekretariat Kabinet pada 2020
mencatat bahwa Bambang menempatkan inovasi pada isu-isu strategis seperti
ketahanan pandemi, alat kesehatan, obat, energi baru-terbarukan, hingga ekonomi
digital dan kecerdasan artifisial. (Sekretariat Kabinet Republik Indonesia)

Pandangan ini penting karena menjelaskan perubahan fokusnya. Jika pada fase
sebelumnya Bambang kuat di fiskal dan perencanaan, maka di sini ia bergerak lebih
jauh: negara tidak hanya perlu membiayai pembangunan, tetapi juga perlu
menciptakan kapasitas untuk menghasilkan solusi baru. Dalam logika seperti ini,
inovasi bukan sekadar riset elit di kampus atau laboratorium, tetapi dasar bagi daya
saing bangsa. Arah ini juga selaras dengan kerangka dalam dokumen bio internal
Anda yang menempatkan Bambang pada evolusi pemikiran dari pembangunan
menuju inovasi dan teknologi.
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10.3 Riset tidak boleh berhenti di [aboratorium

Salah satu gagasan paling penting pada fase ini adalah bahwa riset harus berakhir
pada pemakaian, bukan hanya publikasi. Ketika pemerintah mengumumkan hasil
inovasi untuk penanganan COVID-19 pada 2020, Bambang sebagai
Menristek/Kepala BRIN menampilkan secara konkret bagaimana riset diarahkan ke
kebutuhan nasional, misalnya untuk testing, tracing, dan treatment. Pemerintah saat
itu mengumumkan inovasi seperti GeNose dari UGM dan RT-LAMP dari LIPI

sebagai bagian dari strategi menghadapi pandemi. (Sekretariat Kabinet Republik
Indonesia)

Pesannya sangat jelas: riset yang baik tidak boleh berhenti menjadi prestasi
laboratorium. la harus masuk ke sistem kesehatan, industri, pelayanan publik, atau
pemecahan masalah sosial-ekonomi. Inilah salah satu alasan mengapa fase
Bambang di riset dan inovasi penting secara biografis. la memperluas makna
pembangunan: bukan hanya membangun jalan, anggaran, atau rencana, tetapi juga
membangun ekosistem pengetahuan yang bisa bekerja untuk negara.
(Sekretariat Kabinet Republik Indonesia)

10.4 Teknologi sebagai instrumen solusi nasional

Dalam cara pandang Bambang, teknologi tidak boleh diperlakukan sekadar sebagai
simbol kemajuan. Teknologi harus menjadi instrumen solusi nasional. Itu terlihat
dari penekanan pada agenda yang sangat konkret: alat kesehatan, obat, pangan,
energi, ekonomi digital, hingga Al. Bahkan dalam literatur BRIN, Bambang dicatat
sebagai figur yang mengumumkan strategi nasional Al Indonesia, yang
memperlihatkan upaya untuk mendorong teknologi ke ranah kebijakan yang lebih
sistematis. (Penerbit BRIN)

Cara berpikir ini tajam karena menolak dua jebakan sekaligus. Di satu sisi, ia
menolak romantisme teknologi yang hanya mengejar tren. Disisi lain, ia juga
menolak birokrasi yang lambat dan takut berubah. Teknologi bagi Bambang
tampaknya harus dinilai dengan satu ukuran sederhana: apakah ia membantu
Indonesia menjadi lebih tangguh, produktif, dan mandiri. Karena itu, inovasi dan
teknologi dalam fase ini bukan tema tambahan, melainkan bagian dari strategi
nasional menghadapi masa depan. (Sekretariat Kabinet Republik Indonesia)
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10.5 Dari innovation-driven economy ke daya saing bangsa

Pada akhirnya, bab ini bermuara pada satu gagasan besar: Indonesia harus
bergerak dari ekonomi yang hanya bertumpu pada pertumbuhan dan investasi
menuju ekonomi yang semakin didorong oleh inovasi. Bank Dunia dalam laporan
2024 tentang middle-income trap menegaskan bahwa negara yang ingin naik ke
status maju harus membangun bakat, mendisiplinkan kepentingan sempit,
memodernisasi institusi, dan memperkuat ruang bagi inovasi. Laporan Bank Dunia
tentang Indonesia juga menunjukkan bahwa negara-negara berpendapatan
menengah atas yang berhasil mempertahankan daya saing adalah mereka yang
tidak berhenti pada reformasi dasar, tetapi melanjutkan ke reformasi efisiensi dan
inovasi. (Bank Dunia)

Di titik inilah pemikiran Bambang menjadi sangat strategis. la tampak memahami
bahwa daya saing bangsa pada abad ke-21 tidak cukup dibangun dengan
komoditas, belanja besar, atau pertumbuhan moderat. Indonesia perlu riset yang
relevan, inovasi yang dipakai, teknologi yang diadopsi dengan benar, dan institusi
yang mampu menghubungkan semuanya ke dunia industri, pelayanan publik, dan
kebutuhan masyarakat. Dengan kata lain, jalan keluar dari middle income trap bukan
sekadar tumbuh lebih cepat, tetapi tumbuh lebih cerdas. (World Bank)

Penutup Bab

Bab ini perlu meninggalkan satu kesan kuat: pada fase riset dan inovasi, Bambang
Brodjonegoro memperluas makna pembangunan Indonesia. la menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi harus ditopang oleh inovasi, riset harus berujung pada
pemakaian, dan teknologi harus menjadi alat untuk memecahkan masalah
nasional. Dalam kerangka ini, middle income trap bukan hanya ancaman statistik,
tetapi peringatan bahwa tanpa lompatan produktivitas, kualitas institusi, dan
kapasitas inovasi, Indonesia bisa tumbuh tanpa benar-benar naik kelas. Arah itu juga
sejalan dengan desain buku Anda yang menempatkan fase ini sebagai peralihan dari
pembangunan berbasis fiskal dan perencanaan menuju ekonomi yang berdaya saing
tinggi. (Bank Dunia)

Kalimat penutup
Bagi Bambang, Indonesia tidak akan keluar dari jebakan pendapatan

menengah hanya dengan tumbuh; Indonesia harus berani menjadikan inovasi,
riset, dan teknologi sebagai tenaga penggerak masa depannya.
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BAB 11. Evolusi Pemikiran Bambang
Brodjonegoro

11.1 Dari ekonomi wilayah ke fiskal nasional

Pemikiran awal Bambang Brodjonegoro tumbuh dari perhatian yang kuat pada
wilayah, desentralisasi, dan kesenjangan antardaerah. Ini terlihat jelas dari pidato
pengukuhan guru besarnya pada 2006 yang berjudul “Desentralisasi Sebagai
Kebijakan Fundamental untuk Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Nasional dan
Mengurangi Kesenjangan Antardaerah di Indonesia.” Judul itu sendiri sudah
menunjukkan titik berangkat intelektualnya: pembangunan tidak boleh dibaca hanya
dari pusat, tetapi harus dilihat dari hubungan antara pertumbuhan nasional dan
keadilan wilayah. (Dewan Guru Besar)

Dari titik awal itu, perhatiannya lalu bergerak ke medan yang lebih luas, yaitu fiskal
nasional. Perpindahan ini sangat logis. Begitu seseorang serius memikirkan
desentralisasi, ia pada akhirnya akan berhadapan dengan pertanyaan tentang
pembiayaan, transfer, prioritas anggaran, dan kapasitas negara. Profil resmi
Bambang mencatat bahwa ia pernah menjadi Wakil Menteri Keuangan, lalu Menteri
Keuangan pada 2014-2016. Artinya, isu wilayah dan keadilan distribusi pada
akhirnya membawanya ke pusat mesin negara: fiskal. (Bambang Brodjonegoro)

11.2 Dari fiskal ke arsitektur pembangunan

Jika di fase fiskal Bambang bergelut dengan instrumen, maka di fase berikutnya ia
bergerak ke sesuatu yang lebih besar: arsitektur pembangunan nasional. Saat
menjabat Menteri PPN/Kepala Bappenas pada 2016-2019, perannya bukan lagi
hanya mengelola alat, tetapi menyusun arah. Profil resminya menegaskan bahwa
pada fase ini ia memimpin perancangan masterplan pembangunan jangka pendek,
menengah, dan panjang, serta berkoordinasi dengan kementerian lain untuk
memastikan agenda itu berjalan. (Bambang Brodjonegoro)

Evolusi ini sangat penting. Fiskal mengajarkan disiplin prioritas; Bappenas menuntut
kemampuan menyatukan visi, data, pembiayaan, dan pelaksanaan. Di sinilah
pemikiran Bambang tampak makin matang. la tidak lagi hanya berbicara tentang
bagaimana negara membelanjakan uang, tetapi bagaimana negara merancang
masa depannya. Karena itu, perpindahan dari Menteri Keuangan ke Bappenas
bukan sekadar rotasi jabatan, melainkan perkembangan logis dari seorang teknokrat
yang berpikir makin sistemik. (Bambang Brodjonegoro)
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11.3 Dari pembangunan ke inovasi dan teknologi

Tahap berikutnya dalam evolusi pemikirannya adalah pergeseran dari pembangunan
ke inovasi dan teknologi. Ketika kemudian menjabat Menteri Riset dan
Teknologi/Kepala BRIN pada 2019-2021, Bambang mulai semakin tegas
menyuarakan bahwa Indonesia tidak cukup hanya mengandalkan pertumbuhan dan
investasi. la menekankan pentingnya sains, teknologi, dan inovasi untuk mendorong
pertumbuhan yang berkelanjutan. Pada 2016, saat masih di Bappenas dan berbicara
dalam forum alumni Eisenhower Fellowship, ia sudah menegaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan membutuhkan adopsi sains, teknologi, dan
promosi inovasi. (Eisenhower Fellowships)

Di titik ini, evolusinya sangat jelas. Dari desentralisasi ia bergerak ke fiskal; dari fiskal
ke perencanaan; lalu dari perencanaan ke gagasan bahwa riset dan teknologi
harus menjadi tenaga penggerak daya saing bangsa. Ini menunjukkan bahwa
Bambang tidak berhenti pada paradigma pembangunan klasik. la bergerak ke
pertanyaan yang lebih maju: bagaimana Indonesia keluar dari jebakan pertumbuhan
yang biasa-biasa saja dan mulai membangun ekonomi yang digerakkan inovasi.

(Bambang Brodjonegoro)

11.4 Dari nasional ke regional dan global

Evolusi Bambang tidak berhenti di tingkat nasional. Dalam beberapa tahun terakhir,
pemikirannya juga semakin bergerak ke level regional dan global. Jejak ini
sebenarnya sudah diperkuat sejak lama oleh Eisenhower Fellowship pada 2002,
yang menempatkannya dalam jaringan kepemimpinan lintas negara. Profil resmi EF
mencatat urutan peran pentingnya: Menteri Keuangan, Menteri PPN/Kepala
Bappenas, lalu Menteri Riset dan Teknologi. Jaringan seperti EF penting bukan
hanya karena simbolik, tetapi karena memperluas perspektif komparatif dan jejaring
kebijakan internasional. (Eisenhower Fellowships)

Puncak fase ini tampak ketika Bambang menjadi Dean and CEO Asian
Development Bank Institute (ADBI) mulai April 2025. Baik profil resmi ADB/ADBI
maupun situs pribadinya menegaskan peran tersebut. Perpindahan ini menunjukkan
bahwa pengalaman dan cara berpikirnya kini tidak hanya dibaca relevan untuk
Indonesia, tetapi juga untuk Asia yang lebih luas. Dengan kata lain, evolusinya
bergerak dari teknokrat nasional menjadi figur kebijakan regional-global. (ADB)
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11.5 Konsistensi benang merah pemikirannya

Meski bidang yang ia tekuni terus melebar, ada satu hal yang relatif konsisten dalam
pemikiran Bambang Brodjonegoro: ia selalu berpikir dalam kerangka sistem,
bukan potongan masalah yang terpisah. Saat berbicara tentang desentralisasi, ia
memikirkan ketimpangan wilayah. Saat berbicara tentang fiskal, ia memikirkan
prioritas pembangunan. Saat berada di Bappenas, ia menghubungkan visi dengan
data dan pembiayaan. Saat masuk ke riset dan teknologi, ia memikirkan daya saing
dan masa depan ekonomi. Dan ketika bergerak ke level Asia, fokus itu tidak hilang;
ia justru diperluas ke skala regional. (Dewan Guru Besar)

Inilah benang merahnya: pembangunan harus adil, negara harus bekerja secara
terukur, dan masa depan tidak bisa dirancang tanpa pengetahuan, inovasi, dan
koordinasi lintas level. Jadi, meskipun jabatan Bambang berubah-ubah, arah
berpikirnya tidak loncat secara acak. la berevolusi, tetapi tidak tercerai-berai. Itu
yang membuat perjalanan intelektual dan kebijakannya penting dibaca: ada
konsistensi, tetapi juga ada perluasan horizon. (Bambang Brodjonegoro)

Penutup Bab

Bab ini perlu meninggalkan satu kesan utama: evolusi pemikiran Bambang
Brodjonegoro bukanlah perpindahan tema yang acak, melainkan perkembangan
bertahap dari satu inti yang sama. la berangkat dari kegelisahan pada
desentralisasi dan ketimpangan wilayah, bergerak ke fiskal nasional, lalu ke
arsitektur pembangunan, kemudian ke inovasi dan teknologi, dan akhirnya ke
panggung regional-global. Dalam seluruh evolusi itu, yang tetap kuat adalah watak
teknokratiknya: berpikir sistemik, terukur, dan selalu berusaha menghubungkan
pengetahuan dengan kebutuhan bangsa. (Bambang Brodjonegoro)

Kalimat penutup

Pemikiran Bambang berubah dalam keluasan, tetapi tidak berubah dalam inti:
dari daerah hingga Asia, ia tetap melihat pembangunan sebagai pekerjaan
merancang keadilan, kapasitas negara, dan masa depan yang lebih cerdas.
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BAB 12. Eisenhower Fellowship 2002: Titik
Perluasan Perspektif

12.1 Apa itu Eisenhower Fellowship

Eisenhower Fellowships atau EF adalah organisasi kepemimpinan internasional
independen yang didirikan pada 1953 untuk mengidentifikasi, memberdayakan, dan
menghubungkan para pemimpin inovatif melalui pengalaman fellowship yang
transformatif serta keterlibatan seumur hidup dalam jejaring global. Misi resminya
menekankan pembentukan dunia yang lebih damai, makmur, dan adil melalui
jaringan pemimpin lintas negara yang tetap aktif setelah program selesai. Dengan
kata lain, EF bukan sekadar program perjalanan atau studi singkat, tetapi ekosistem
kepemimpinan global yang dibangun di atas network, project, dan lifelong
engagement. (Eisenhower Fellowships)

Sejarahnya juga memberi bobot simbolik yang kuat. EF didirikan sebagai
penghormatan kepada Presiden Dwight D. Eisenhower pada awal masa
kepresidenannya, dan program pertamanya pada 1954 mempertemukan 13 fellow
internasional serta tiga peserta dari Amerika Serikat yang dikirim ke luar negeri. Dari
awal, tujuannya bukan hanya pertukaran biasa, tetapi membangun pemahaman
antarnegara melalui pemimpin mid-career yang berpotensi memberi dampak nyata.
ltulah sebabnya EF sejak awal lebih dekat dengan gagasan diplomasi
manusia-ke-manusia daripada sekadar beasiswa akademik. (Eisenhower

Fellowships)

12.2 Mengapa fellowship ini bergengsi dan strategis

EF dipandang bergengsi bukan semata karena sejarahnya panjang, tetapi karena
desain programnya sangat selektif dan sangat terarah. Program internasional EF
ditujukan untuk pemimpin mid-career, dan setelah program selesai para fellow
masuk ke jejaring aktif global yang pada 2026 disebut berjumlah hampir 1.900
pemimpin di 115 negara. Selain pengalaman program yang sangat dikustomisasi,
EF juga mewajibkan setiap fellow mengidentifikasi dan menjalankan proyek konkret
setelah fase perjalanan selesai, agar hasilnya tidak berhenti pada pengalaman
personal. (Eisenhower Fellowships)

Di sinilah letak sifat strategis EF. Banyak fellowship memberi pengetahuan; EF
berusaha menciptakan pengaruh berantai. Seorang fellow tidak hanya belajar,
tetapi juga memperluas jaringan lintas negara, merancang inisiatif pasca-program,
lalu tetap terhubung dalam komunitas global jangka panjang. Karena itu, nilai EF
bagi figur seperti Bambang Brodjonegoro bukan hanya pada apa yang ia lihat
selama fellowship, tetapi pada akses, legitimasi, dan jejaring kepemimpinan yang
terus hidup setelah program formal berakhir. Pandangan ini juga selaras dengan
analisis dalam dokumen terlampir yang menekankan EF sebagai investasi jangka
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panjang pada kepemimpinan, bukan sekadar penghargaan individual. (Eisenhower
Fellowships)

12.3 Bambang sebagai Eisenhower Fellow Indonesia 2002

Dalam profil resmi EF, Bambang Brodjonegoro dicatat sebagai “Bambang
Brodjonegoro (Indonesia '02)”, yang menegaskan bahwa ia adalah fellow
Indonesia angkatan 2002. Profil yang sama juga merangkum lintasan pentingnya di
pemerintahan: pernah menjadi Menteri Keuangan, Menteri PPN/Kepala Bappenas,
dan Menteri Riset dan Teknologi. Fakta ini penting karena menunjukkan bahwa EF
hadir pada fase ketika Bambang masih berada dalam lintasan mid-career, yaitu
masa yang memang menjadi target utama EF untuk memperluas perspektif
pemimpin yang sedang tumbuh. (Eisenhower Fellowships)

Dalam konteks biografi ini, penyebutan Bambang sebagai fellow 2002 harus dibaca
hati-hati. EF tidak “menciptakan” Bambang dari nol. Fondasinya sudah dibangun
sebelumnya melalui keluarga, pendidikan, tradisi akademik, dan reputasi intelektual.
Namun EF memberi sesuatu yang sangat penting: perluasan horizon internasional
pada saat ia sedang bertumbuh sebagai teknokrat dan pemikir kebijakan. Karena itu,
posisi EF dalam hidup Bambang lebih tepat dipahami sebagai penguat lintasan,
bukan titik mula seluruh keberhasilannya. Ini juga sejalan dengan kerangka yang
telah Anda bangun dalam outline bio Bambang. (Eisenhower Fellowships)

12.4 Fellowship sebagai ruang pembelajaran lintas negara

Salah satu ciri paling kuat EF adalah sifat programnya yang sangat dikustomisasi.
Sumber resmi EF menjelaskan bahwa fellowship internasional dirancang melalui
pertemuan dengan para pemimpin dan ahli di bidang masing-masing, dengan
penekanan pada hasil konkret setelah program selesai. Dengan desain seperti ini,
fellowship bukan kursus di kelas, melainkan ruang eksplorasi lintas negara.
Seorang fellow masuk ke ekosistem baru, bertemu banyak perspektif, melihat praktik
kebijakan yang berbeda, lalu dipaksa menimbang mana yang relevan untuk
konteksnya sendiri. (Eisenhower Fellowships)

Bagi Bambang Brodjonegoro, model pembelajaran seperti ini sangat cocok. la
datang dari latar ekonomi, perencanaan wilayah, dan kebijakan publik—bidang yang
justru paling diuntungkan oleh paparan komparatif. Dalam dunia kebijakan,
kemampuan membandingkan itu sangat penting: negara mana mengelola fiskal
dengan baik, kota mana berhasil menata pembangunan, model institusi seperti apa
yang efektif, dan bagaimana praktik internasional bisa diadaptasi tanpa kehilangan
konteks Indonesia. Karena itu, EF dapat dibaca sebagai ruang belajar yang
memperluas cara pandang teknokratik Bambang: belajar dari dunia, tetapi bukan
untuk meniru mentah-mentah. (Eisenhower Fellowships)
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12.5 Dari pengalaman personal ke jejaring kepemimpinan
global

Kekuatan terbesar EF justru tampak setelah program selesai. EF menekankan
lifelong engagement: para fellow tidak berhenti sebagai alumni pasif, tetapi masuk ke
jaringan aktif yang terus dipakai untuk kolaborasi, pertemuan regional-global, dan
proyek lintas negara. Sumber resmi EF menyebut bahwa para fellow memperoleh
keanggotaan seumur hidup dalam jaringan global dan didorong untuk
mengembangkan kerja sama nyata dengan sesama fellow maupun aktor lain di
jaringan itu. Di sinilah pengalaman personal berubah menjadi modal kepemimpinan
global. (Eisenhower Fellowships)

Dalam membaca Bambang, bagian ini sangat penting. la bukan hanya individu yang
pernah ikut fellowship, tetapi bagian dari jaringan internasional yang memperluas
legitimasi, perspektif, dan kemungkinan kerjasama lintas negara. Di kemudian hari,
saat ia bergerak dari fiskal ke Bappenas, dari riset dan inovasi ke panggung Asia,
dimensi jejaring global itu menjadi makin masuk akal. EF memberi konteks bahwa
kepemimpinan publik pada abad ke-21 tidak cukup hanya nasional; ia juga perlu
kapasitas dialog, pembelajaran, dan kolaborasi internasional. ltulah sebabnya
bab ini layak ditempatkan sebagai titik perluasan perspektif dalam perjalanan
Bambang Brodjonegoro. (Eisenhower Fellowships)

Penutup Bab

Bab ini perlu meninggalkan satu kesan utama: Eisenhower Fellowship adalah
program kepemimpinan global yang bekerja melalui jejaring, proyek, dan
keterlibatan jangka panjang, dan karena itu sangat strategis bagi pemimpin
mid-career seperti Bambang Brodjonegoro. Dalam perjalanan Bambang, EF 2002
tidak perlu dibesar-besarkan sebagai keajaiban instan. Yang lebih tepat adalah
melihatnya sebagai titik perluasan perspektif—momen ketika fondasi intelektual
dan teknokratik yang sudah kuat memperoleh pengayaan internasional, jaringan
global, dan ruang pembelajaran lintas negara yang lebih luas. (Eisenhower

Fellowships)
Kalimat penutup

EF tidak menggantikan fondasi Bambang; ia memperluas cakrawalanya,
menambah jejaringnya, dan memperkuat kemampuannya membaca Indonesia
dari jendela dunia.
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BAB 13. Dampak Eisenhower Fellowship terhadap
Bambang

13.1 Penguatan perspektif global

Dampak pertama EF pada Bambang paling masuk akal dibaca sebagai perluasan
perspektif global. EF sendiri secara resmi mendefinisikan misinya sebagai upaya
mengidentifikasi, memberdayakan, dan menghubungkan pemimpin inovatif melalui
pengalaman fellowship yang transformatif dan keterlibatan seumur hidup dalam
jejaring global. Artinya, sejak desain awalnya, EF memang bukan program yang
hanya memberi pengalaman perjalanan, tetapi program yang membentuk cara

pandang lintas negara. (Eisenhower Fellowships)

Bagi Bambang, perluasan perspektif ini sangat relevan karena ia datang dari latar
ekonomi, pembangunan wilayah, dan kebijakan publik. Dalam bidang seperti itu,
paparan internasional memberi nilai besar: ia membantu seorang teknokrat melihat
bahwa persoalan pembangunan tidak pernah berdiri sendiri, melainkan terkait
dengan tata kelola, institusi, kota, pembiayaan, dan kualitas kepemimpinan. Karena
itu, EF 2002 lebih tepat dipahami sebagai titik ketika cakrawala Bambang menjadi
lebih lebar—ia melihat Indonesia bukan hanya dari dalam, tetapi juga dari
perbandingan dengan pengalaman negara lain. Profil resminya di EF juga
menegaskan posisinya sebagai Bambang Brodjonegoro (Indonesia ’02).
(Eisenhower Fellowships)

13.2 Perluasan jejaring kebijakan dan kolaborasi internasional

Dampak kedua terletak pada jejaring. EF sangat menekankan lifelong engagement
dan pemeliharaan jaringan sesama fellow setelah program selesai. Situs resminya
menegaskan bahwa nilai program tidak berhenti pada pengalaman fellowship, tetapi
terus hidup dalam network engagement, konferensi, kolaborasi, dan hubungan
profesional lintas negara. Dengan kata lain, EF bekerja melalui jaringan yang aktif,
bukan alumni pasif. (Eisenhower Fellowships)

Dalam membaca Bambang, jaringan seperti ini penting bukan sekadar sebagai
simbol prestise. Bagi seorang teknokrat, jejaring internasional berarti akses pada
praktik baik, akses pada percakapan kebijakan, dan peluang kolaborasi lintas
negara. Efek seperti ini tidak selalu terlihat sebagai jabatan langsung, tetapi sangat
berpengaruh dalam cara seorang pemimpin membaca masalah, memilih mitra, dan
membangun legitimasi gagasan. Karena itu, EF memperbesar kemungkinan
Bambang untuk bergerak dari ruang nasional ke ruang dialog yang lebih luas.
Kerangka ini sejalan dengan logika dokumen terlampir yang menyebut dampak EF
terutama pada perspektif, jaringan, dan kapasitas kolaborasi. (Eisenhower

Fellowships)
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13.3 Legitimasi kepemimpinan di komunitas global

Dampak ketiga adalah legitimasi kepemimpinan. EF dikenal sangat selektif dan
memang dirancang untuk pemimpin mid-career yang dinilai punya potensi dampak
besar. Program internasionalnya menempatkan fellow dalam ekosistem pemimpin
lintas negara dan mempertahankan keterikatan mereka dalam jaringan global jangka
panjang. ltu memberi nilai simbolik sekaligus substantif: seorang fellow tidak hanya
diakui di negaranya, tetapi juga masuk dalam komunitas pemimpin internasional

yang kredibel. (Eisenhower Fellowships)

Dalam kasus Bambang, legitimasi ini tidak berdiri sendiri. la sudah memiliki fondasi
kuat dari akademik, kebijakan fiskal, perencanaan, dan inovasi. Namun EF
memperkaya fondasi itu dengan pengakuan internasional bahwa ia adalah bagian
dari jaringan pemimpin yang relevan pada level global. Bacaan seperti ini menjadi
makin masuk akal ketika melihat fase mutakhir karirnya: sejak April 2025 ia menjabat
sebagai Dean and CEO Asian Development Bank Institute (ADBI), posisi yang
menunjukkan bahwa kapasitasnya kini dibaca penting bukan hanya untuk Indonesia,
tetapi juga untuk Asia. Jabatan ini tentu tidak disebabkan oleh EF semata, tetapi
keberadaan dalam jejaring kepemimpinan global seperti EF masuk akal sebagai
salah satu faktor yang memperkuat legitimasi lintas negara. (ADB)

13.4 Future cities, pembangunan berkelanjutan, dan jejaring
lintas negara

Salah satu area yang paling cocok untuk membaca dampak EF pada Bambang
adalah isu kota masa depan, pembangunan berkelanjutan, dan kerja sama
lintas negara. Ini cocok dengan latar akademiknya di urban planning dan urban and
regional planning, sekaligus konsisten dengan peran-peran publiknya di
pembangunan nasional. Dalam berbagai forum publik terakhir, Bambang aktif
berbicara mengenai kota berkelanjutan, ekonomi sirkular, dan pentingnya kerja sama
regional dalam menjawab tantangan pembangunan serta iklim. Jejak ini tampak,
misalnya, dalam keterlibatannya pada forum ADBI tentang circular cities for a
sustainable future dan dialog tentang ambisi iklim kawasan. (LinkedIn)

Karena itu, dampak EF di sini tidak perlu dibaca secara sempit sebagai “hasil satu
program.” Yang lebih masuk akal adalah melihat EF sebagai ruang yang
memperkuat kebiasaan Bambang untuk berpikir komparatif, lintas negara, dan
lintas sektor. Pada tema seperti future cities dan pembangunan berkelanjutan,
jejaring internasional memang sangat penting karena solusinya hampir selalu
memerlukan pembelajaran antarnegara, adaptasi praktik, dan kolaborasi lintas
institusi. Di titik ini, EF berfungsi sebagai penguat ekosistem gagasan yang memang
cocok dengan lintasan intelektual Bambang. (Eisenhower Fellowships)
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13.5 Mengapa EF memperkaya, bukan menggantikan, fondasi
dirinya

Bagian ini penting agar pembacaan kita tetap jujur. EF tidak menciptakan
Bambang dari nol. Sebelum fellowship 2002, fondasi utamanya sudah ada:
keluarga dengan tradisi ilmu dan pengabdian, pendidikan ekonomi dan perencanaan
wilayah, reputasi akademik di Ul, serta minat kuat pada desentralisasi,
pembangunan, dan kebijakan publik. ltulah basis yang membuatnya layak menjadi
fellow sejak awal. Jadi, yang dilakukan EF bukan mengganti fondasi itu, melainkan
memperluasnya. (Eisenhower Fellowships)

Pembacaan seperti ini justru lebih kuat secara intelektual. la menghindari dua
kesalahan sekaligus: pertama, melebih-lebihkan fellowship seolah seluruh karier
Bambang lahir dari sana; kedua, meremehkan EF seolah tidak memberi dampak apa
pun. Posisi yang paling masuk akal adalah ini: EF memperkaya lintasan Bambang
dengan perspektif global, jaringan kepemimpinan, dan kapasitas kolaborasi
internasional, tetapi semua itu bekerja efektif justru karena ia sudah memiliki modal
intelektual dan rekam jejak yang kuat. Kerangka ini juga paling sesuai dengan arah
buku Anda. (Eisenhower Fellowships)

Penutup Bab

Bab ini perlu meninggalkan satu kesan yang tegas: dampak EF pada Bambang
Brodjonegoro tidak paling tepat dibaca sebagai sebab tunggal kesuksesannya,
melainkan sebagai penguat lintasan. EF memperluas perspektif globalnya,
memperbesar jejaring kebijakan internasionalnya, menambah legitimasi
kepemimpinannya di komunitas global, dan memperkaya kapasitasnya untuk bekerja
pada tema-tema lintas negara seperti pembangunan berkelanjutan dan future cities.
Semua itu menjadi berarti karena bertemu dengan fondasi dirinya yang sudah kuat
sejak awal. (ADB)

Kalimat penutup

EF tidak menggantikan kerja panjang Bambang; ia memperbesar jangkauan
pikirannya, memperluas lingkar kolaborasinya, dan membuat fondasi yang
sudah kuat bekerja pada panggung yang lebih luas.
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BAB 14. Rekam Jejak Kepemimpinan: Dari
Indonesia ke Panggung Asia

14.1 Jalur akademik, birokrasi, dan lembaga internasional

Rekam jejak Bambang Brodjonegoro penting karena memperlihatkan satu pola yang
jarang dimiliki banyak tokoh publik: ia tumbuh melalui tiga dunia
sekaligus—akademik, birokrasi, dan lembaga internasional. Di kampus, ia meniti
jalur sebagai dosen, lalu menjadi Dekan FEB Universitas Indonesia pada
2005-2009. Di pemerintahan, ia bergerak dari orbit fiskal menuju posisi yang
semakin strategis: Wakil Menteri Keuangan, Menteri Keuangan 2014-2016, Menteri
PPN/Kepala Bappenas sejak 27 Juli 2016 hingga 2019, lalu Menteri Riset dan
Teknologi/Kepala BRIN. Sejak April 2025, ia memulai fase baru sebagai Dean and
CEO Asian Development Bank Institute (ADBI) di Tokyo. (Kementerian Keuangan)

Lintasan ini menunjukkan bahwa kepemimpinannya tidak lahir dari satu arena saja.
Kampus membentuk dasar berpikirnya. Birokrasi menguji kemampuannya mengubah
gagasan menjadi keputusan. Lembaga internasional memperluas cakrawalanya ke
level Asia. Karena itu, jalur Bambang tidak tepat dibaca sebagai perpindahan karier
biasa, tetapi sebagai ekspansi bertahap dari kapasitas yang sama: ilmu, desain
kebijakan, dan kepemimpinan institusional. (ADB)

14.2 Konsistensi peran dalam isu pembangunan

Walau posisinya berubah, benang merah perannya relatif konsisten: pembangunan.
Saat berada di dunia akademik, ia menekuni ekonomi pembangunan, desentralisasi
fiskal, dan perencanaan wilayah. Saat masuk ke Kementerian Keuangan, fokusnya
bergerak ke prioritas fiskal, pergeseran sumber daya, dan kualitas belanja negara.
Saat di Bappenas, orientasinya menjadi lebih menyeluruh: masterplan
pembangunan, RPJMN, SDGs, dan integrasi kebijakan. Ketika masuk ke riset dan
inovasi, ia mendorong gagasan innovation-driven economy untuk membantu
Indonesia keluar dari middle-income trap. Rangkaian ini juga tercermin dalam profil
resminya sendiri. (Bambang Brodjonegoro)

Konsistensi ini penting. Banyak pejabat terlihat berubah-ubah karena jabatan
berubah. Pada Bambang, yang berubah adalah ruang kerjanya, tetapi bukan arah
utamanya. la tetap bergerak di sekitar pertanyaan yang sama: bagaimana negara
merancang pertumbuhan yang lebih adil, lebih terukur, dan lebih cerdas. Itulah
yang membuat rekam jejaknya terasa utuh. (Bambang Brodjonegoro)

Bambang Brodjonegoro: limu, Kebijakan, dan Jejak Kepemimpinan Global 54


https://www.kemenkeu.go.id/profile/daftar-menteri?utm_source=chatgpt.com
https://www.adb.org/adbi/about/?utm_source=chatgpt.com
https://bambangbrodjonegoro.com/about/?utm_source=chatgpt.com
https://bambangbrodjonegoro.com/about/?utm_source=chatgpt.com

14.3 Kepemimpinan di masa transisi dan perubahan

Salah satu ciri rekam jejak Bambang adalah ia beberapa kali hadir pada fase
transisi dan perubahan. Saat menjadi Menteri Keuangan pada awal pemerintahan
Presiden Joko Widodo, ia berada di titik ketika negara harus menata ulang prioritas
fiskal dan menggeser sumber daya ke sektor yang lebih produktif. Saat pindah ke
Bappenas pada Juli 2016, ia masuk ke fase ketika Indonesia membutuhkan
perencanaan jangka menengah dan jangka panjang yang lebih rapi, termasuk
penyusunan RPJMN dan penyelarasan visi pembangunan. Saat memimpin riset dan
teknologi, ia juga berada dalam masa ketika Indonesia mulai memikirkan inovasi, Al,
dan kemandirian teknologi secara lebih serius. (Kementerian Keuangan)

Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan Bambang bukan kepemimpinan yang
nyaman hanya dalam situasi stabil. la justru beberapa kali ditempatkan pada simpul
yang membutuhkan penataan ulang arah. Dalam konteks seperti itu, kualitas yang
paling penting bukan hanya kecerdasan, tetapi kemampuan menjaga kejernihan
berpikir ketika institusi sedang berubah. Rekam jejaknya memberi kesan bahwa ia
dipercaya justru karena memiliki watak seperti itu: tenang, sistematis, dan cukup kuat
untuk bekerja di tengah perubahan besar. (Bambang Brodjonegoro)

14.4 Dari menteri ke pemimpin lembaga kebijakan tingkat Asia

Puncak perluasan rekam jejak ini tampak ketika Bambang memasuki panggung Asia.
ADBI menyatakan secara resmi bahwa ia mulai menjabat sebagai Dean and CEO
pada April 2025. Profil ADBI juga menjelaskan bahwa sebelum itu ia telah melalui
jalur penting sebagai akademisi, menteri di bidang fiskal, pembangunan nasional,
serta riset dan teknologi. Ini berarti pengalaman nasionalnya kini dibaca relevan
untuk diskursus kebijakan di tingkat kawasan. (ADB)

Perpindahan ini sangat penting secara simbolik dan substantif. Simbolik, karena ia
menunjukkan pengakuan bahwa seorang teknokrat Indonesia dapat memimpin
lembaga kebijakan tingkat Asia. Substantif, karena ia memperlihatkan bahwa
persoalan yang selama ini ia tekuni—pertumbuhan inklusif, transformasi ekonomi,
inovasi, dan pembangunan berkelanjutan—memang merupakan isu besar kawasan.
Dengan kata lain, Bambang tidak sekadar “naik level.” la membawa pengalaman
Indonesia ke ruang Asia, dan pada saat yang sama membawa perspektif Asia
kembali ke percakapan pembangunan yang lebih luas. (ADB)
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14.5 Rekam jejak sebagai bukti ketekunan jangka panjang

Hal paling penting dari seluruh perjalanan ini adalah bahwa rekam jejak Bambang
dibangun dalam waktu panjang. la tidak muncul mendadak karena momentum
sesaat. Dasarnya dibentuk oleh pendidikan dan kampus. Kredibilitasnya tumbuh
lewat kerja akademik dan kepemimpinan institusi. Pengaruhnya diperluas melalui
jabatan-jabatan strategis di negara. Dan akhirnya, jangkauannya berkembang ke
level Asia. Karena itu, nilai utama rekam jejak ini bukan pada banyaknya posisi,
tetapi pada kesinambungan kualitas di balik posisi-posisi itu. (Bamban

Brodjonegoro)

Bagi pembaca muda, inilah pelajaran yang paling kuat. Karier yang bermakna tidak
dibangun dari sensasi, tetapi dari ketekunan jangka panjang. Jabatan boleh
berganti, tetapi mutu kerja, mutu pikir, dan ketahanan karakterlah yang membuat
lintasan seseorang tetap utuh. Bambang Brodjonegoro memberi contoh bahwa
pengaruh yang paling tahan lama biasanya lahir dari fondasi yang juga dibangun

paling lama. (Bambang Brodjonegoro)

Penutup Bab

Bab ini perlu meninggalkan satu kesan tegas: rekam jejak Bambang Brodjonegoro
adalah bukti bahwa kepemimpinan besar sering tumbuh dari akumulasi kerja
yang panjang, tenang, dan konsisten. Dari kampus, ke birokrasi, lalu ke lembaga
kebijakan tingkat Asia, yang tampak bukan sekadar perpindahan jabatan, tetapi
perluasan tanggung jawab. Dalam konteks buku ini, fase tersebut memperlihatkan
bahwa Bambang tidak hanya berhasil di Indonesia; ia juga berhasil membawa
pengalaman Indonesia ke panggung Asia tanpa kehilangan benang merah
pemikirannya tentang pembangunan. (ADB)

Kalimat penutup

Rekam jejak Bambang menunjukkan bahwa pengaruh tidak lahir dari loncatan
singkat, tetapi dari ketekunan panjang yang membuat seseorang layak
dipercaya dari kampus, ke negara, hingga ke Asia.
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BAB 15. Bambang dan Gaya Kepemimpinan
Teknokratik

15.1 Analitis, tenang, dan berbasis data

Salah satu kesan paling kuat dari Bambang Brodjonegoro adalah gaya
kepemimpinannya yang analitis, tenang, dan berbasis data. Ini bukan kesan yang
muncul tanpa dasar. Jejak resminya menunjukkan bahwa ia dibentuk oleh ekonomi,
urban planning, dan urban and regional planning, lalu bekerja di bidang fiskal,
perencanaan pembangunan, dan riset-teknologi—semua bidang yang menuntut
ketelitian, logika, dan kehati-hatian dalam membaca fakta. Situs resminya juga
menekankan perannya dalam mendorong One Data dan One Map untuk
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan reliabilitas tata kelola data nasional. (Bambang

Brodjonegoro)

Gaya seperti ini penting karena negara modern terlalu rumit untuk dikelola hanya
dengan intuisi. Dalam konteks Bambang, ketenangan bukan berarti lambat,
melainkan kemampuan menjaga kejernihan ketika masalah publik penuh tekanan.
Karena itu, watak teknokratiknya tampak bukan pada retorika, tetapi dari cara ia
menata masalah, membaca bukti, lalu merancang langkah yang bisa
dikerjakan. (Bappenas)

15.2 Tidak populistik, tetapi strategis

Bambang bukan tipe pemimpin yang mengandalkan gaya populistik. Jalur kariernya
justru menunjukkan pola yang berbeda: ia dipercaya berulang kali pada posisi yang
menuntut keputusan sulit, mulai dari fiskal, perencanaan, hingga inovasi. ltu memberi
kesan bahwa kekuatannya bukan pada membangun citra yang mudah disukai, tetapi
pada kemampuan memikirkan prioritas yang strategis. Situs resminya
menegaskan bahwa ia pernah memimpin Kementerian Keuangan, Bappenas, dan
Kementerian Riset dan Teknologi/BRIN, lalu kini memimpin ADBI sejak April 2025.
(Bambang Brodjonegoro)

Kepemimpinan seperti ini sering kurang riuh di ruang publik, tetapi justru penting bagi
negara. Pemimpin populistik cenderung menawarkan jawaban cepat; teknokrat
strategis cenderung bertanya lebih dulu tentang dampak, pembiayaan, institusi, dan
keberlanjutan. Dalam kasus Bambang, hal itu membuat gaya kepemimpinannya
tampak lebih dingin, tetapi juga lebih tahan uji. la tidak selalu menawarkan kalimat
yang paling memikat, tetapi berusaha mengarahkan sistem ke tujuan yang
lebih masuk akal. (Bambang Brodjonegoro)
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15.3 Mencari solusi, bukan sekadar slogan

Ciri lain dari gaya kepemimpinan Bambang adalah orientasi pada solusi konkret. Ini
terlihat dari tema-tema yang terus ia dorong: desentralisasi fiskal, kualitas belanja
negara, RPJMN, SDGs, One Data, One Map, inovasi, hingga ekonomi berbasis
teknologi. Bahkan pada halaman “Pemikiran” di situs resminya, pesannya
dirumuskan sangat jelas: Indonesia harus keluar dari middle income trap melalui
inovasi, riset, dan pengembangan produk berbasis teknologi; kuncinya adalah
innovation-driven economy. (Bambang Brodjonegoro)

Orientasi pada solusi juga tampak pada cara ia memposisikan riset dan inovasi.
Dalam berbagai pernyataan resmi saat memimpin riset dan teknologi, ia
menekankan bahwa inovasi harus menjawab kebutuhan nasional, bukan berhenti di
laboratorium. Ini menunjukkan pola yang konsisten: kebijakan harus menghasilkan
instrumen, dan instrumen harus menjawab masalah nyata. Di titik ini, Bambang
terlihat lebih sebagai pemecah masalah daripada pengelola slogan. (Bambang

Brodjonegoro)

15.4 Berpikir jangka panjang dalam sistem yang sering jangka
pendek

Salah satu kualitas teknokrat paling penting adalah kemampuan berpikir jangka
panjang di tengah sistem politik dan birokrasi yang sering berpikir jangka pendek.
Pada Bambang, kualitas ini tampak sangat kuat. Saat di Bappenas, ia berperan
dalam penyusunan masterplan pembangunan jangka pendek, menengah, dan
panjang. Saat berbicara soal data, inovasi, dan pembangunan, nada pikirannya juga
selalu bergerak ke arah institusi, kesinambungan, dan masa depan. Profil resminya
menegaskan bahwa di Bappenas ia bertanggung jawab merancang arah
pembangunan lintas horizon waktu. (Bambang Brodjonegoro)

Berpikir jangka panjang seperti ini bukan hanya soal visi besar. la juga soal disiplin
menahan diri agar negara tidak terus-menerus sibuk menambal masalah harian
tanpa memperbaiki akarnya. Dalam gaya Bambang, kita melihat kecenderungan itu:
ia berusaha menjaga agar kebijakan tetap punya orientasi struktural, entah
dalam fiskal, pembangunan, atau teknologi. Karena itu, kepemimpinannya terasa
lebih seperti merancang fondasi daripada mengejar tepuk tangan sesaat. (Bambang
Brodjonegoro)

15.5 Kepemimpinan yang dibangun dari kompetensi

Pada akhirnya, gaya kepemimpinan Bambang Brodjonegoro paling tepat diringkas
sebagai kepemimpinan yang dibangun dari kompetensi. la tidak naik karena satu
pidato, satu momentum, atau satu simbol. la naik melalui akumulasi pengetahuan,
pengalaman institusional, dan kemampuan mengelola isu yang makin kompleks.
Perjalanan dari dosen, dekan, menteri, hingga Dean and CEO ADBI memperlihatkan
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bahwa kredibilitasnya dibangun bertahap dan terus diuji pada arena yang berbeda.
(Bambang Brodjonegoro)

Inilah pelajaran penting bagi pembaca muda. Dalam dunia yang sering memberi
hadiah pada visibilitas cepat, Bambang menunjukkan jalur lain: kompetensi lebih
dulu, pengaruh menyusul. Gaya kepemimpinannya tidak selalu dramatis, tetapi
justru karena itu ia memberi teladan yang lebih tahan lama. la mengingatkan bahwa
negara membutuhkan lebih banyak pemimpin yang kuat dalam berpikir, sabar dalam
merancang, dan cukup rendah hati untuk membiarkan hasil kerja berbicara lebih
keras daripada dirinya sendiri. (Bambang Brodjonegoro)

Penutup Bab

Bab ini perlu meninggalkan satu kesan tegas: Bambang Brodjonegoro mewakili gaya
kepemimpinan teknokratik yang analitis, tenang, strategis, dan berakar pada
kompetensi. la tidak dibangun oleh populisme, melainkan oleh ilmu, data, dan
disiplin institusional. Dalam konteks buku ini, gaya seperti itu penting karena
menunjukkan bahwa pengaruh besar dalam negara tidak selalu datang dari mereka
yang paling keras terdengar, tetapi dari mereka yang paling mampu membaca
sistem, merancang arah, dan menjaga kualitas keputusan. (Bambang

Brodjonegoro)
Kalimat penutup

Gaya kepemimpinan Bambang mengajarkan satu hal penting: negara tidak
selalu paling membutuhkan suara yang paling nyaring, tetapi pikiran yang
paling jernih, data yang paling rapi, dan keberanian untuk bekerja melampaui
popularitas sesaat.
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BAB 16. Pelajaran Hidup untuk Anak Muda dan
Profesional Muda

16.1 Prestasi dibangun dari fondasi, bukan sensasi

Salah satu pelajaran paling kuat dari perjalanan Bambang Brodjonegoro adalah
bahwa prestasi besar hampir selalu dibangun dari fondasi yang panjang, bukan
dari sensasi sesaat. la tidak muncul sebagai tokoh karena panggung yang riuh,
tetapi karena akumulasi pendidikan, reputasi akademik, pengalaman kebijakan, dan
kemampuan memikul tanggung jawab yang makin besar. Jalur hidupnya—dari
Fakultas Ekonomi Ul, lalu Master in Urban Planning dan Ph.D. di University of lllinois
Urbana-Champaign, kemudian menjadi dekan, guru besar, menteri, hingga Dean and
CEO ADBI sejak April 2025—menunjukkan pola pertumbuhan yang bertahap dan
konsisten.

Pelajaran ini sangat penting untuk anak muda hari ini. Di zaman yang sering
memberi hadiah pada hal yang cepat terlihat, perjalanan Bambang mengingatkan
bahwa fondasi tetap lebih penting daripada sorotan. Gelar bukan tujuan akhir.
Jabatan juga bukan kemenangan terakhir. Yang lebih penting adalah apakah
seseorang membangun dasar berpikir, mutu kerja, dan karakter yang cukup kuat
untuk menanggung tanggung jawab publik ketika kesempatan datang. ltulah
sebabnya kisah Bambang relevan: ia menunjukkan bahwa yang tahan lama
biasanya tidak dibangun dengan tergesa-gesa.

16.2 Pentingnya disiplin belajar yang panjang

Bambang memberi contoh bahwa belajar bukan episode singkat, tetapi disiplin
jangka panjang. Latar akademiknya memperlihatkan hal itu dengan sangat jelas. la
tidak berhenti pada satu disiplin, tetapi memperluas diri dari ekonomi ke
perencanaan kota dan wilayah. Kombinasi ini menuntut ketekunan intelektual,
kesabaran membaca masalah, dan kemampuan melihat hubungan antara
pertumbuhan, ruang, infrastruktur, dan ketimpangan. Rekam jejak akademik dan
profesionalnya menunjukkan bahwa ia tumbuh melalui jalur belajar yang serius,
bukan jalur instan.

Bagi profesional muda, pesan bagian ini juga tajam. Dunia kerja sering mendorong
orang untuk cepat terlihat “siap”, padahal kesiapan yang sejati biasanya dibangun
dari kebiasaan belajar yang tidak putus. Bambang memberi teladan bahwa belajar
yang panjang bukan membuat seseorang tertinggal, justru membuatnya sanggup
masuk ke persoalan yang lebih rumit. Ketika banyak orang berhenti pada
keterampilan permukaan, orang yang terus belajar akan memiliki kedalaman. Dan
dalam dunia kebijakan, bisnis, maupun kepemimpinan, kedalaman itulah yang sering
menentukan mutu keputusan.
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16.3 Mengapa jejaring penting, tetapi kapasitas tetap utama

Perjalanan Bambang juga menunjukkan bahwa jejaring itu penting, tetapi jejaring
tidak pernah cukup tanpa kapasitas. Eisenhower Fellowship 2002, misalnya,
memperluas perspektif global dan jejaring internasionalnya. EF sendiri memang
dirancang sebagai program kepemimpinan yang menekankan network, project, dan
lifelong engagement, dengan jaringan aktif hampir 1.900 pemimpin di 115 negara.
Namun, Bambang bisa memanfaatkan jaringan seperti itu justru karena ia sudah
memiliki fondasi yang kuat lebih dulu: pendidikan, reputasi akademik, dan kualitas
teknokratik yang nyata.

Ini pelajaran yang sangat penting untuk generasi muda. Banyak orang ingin
memperluas relasi sebelum memperkuat kualitas diri. Padahal, jaringan hanya akan
benar-benar bernilai bila ada sesuatu yang substansial di baliknya. Kapasitas
membuat jaringan menjadi hidup; tanpa kapasitas, jaringan sering hanya
menjadi daftar nama. Dalam kasus Bambang, jejaring internasional memperluas
jangkauan pengaruhnya, tetapi bukan menggantikan kerja panjang yang lebih dulu ia
lakukan. Itu sebabnya, anak muda perlu menghargai pertemanan profesional dan
mentor, tetapi tetap menaruh kerja utama pada penguatan diri sendiri.

16.4 Belajar berpikir lintas bidang

Salah satu kekuatan paling khas dari Bambang adalah kemampuannya berpikir
lintas bidang. la tidak terjebak dalam satu lorong sempit. Fondasinya di ekonomi
diperkaya oleh urban planning dan urban and regional planning; kemudian dalam
karirnya ia bergerak ke fiskal, perencanaan pembangunan, riset, inovasi, dan
kebijakan regional Asia. Pola ini menunjukkan bahwa persoalan besar bangsa
memang tidak bisa diselesaikan oleh satu disiplin sendirian. Pertumbuhan ekonomi,
misalnya, selalu terkait dengan wilayah, pembiayaan, institusi, data, teknologi, dan
kualitas manusia.

Bagi anak muda dan profesional muda, ini adalah pelajaran yang sangat relevan.
Dunia modern tidak lagi memberi hadiah tertinggi pada orang yang hanya tahu satu
kotak kecil. Yang makin dibutuhkan adalah orang yang bisa menghubungkan
bidang, membaca keterkaitan, dan menerjemahkan pengetahuan dari satu dunia ke
dunia lain. Bambang memberi contoh bahwa keluasan berpikir tidak berarti dangkal,
justru keluasan yang baik lahir dari kedalaman yang kemudian dipertemukan dengan
bidang lain. Dengan cara itu, seseorang tidak hanya menjadi ahli, tetapi juga menjadi
lebih relevan bagi persoalan nyata.
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16.5 Menjadi relevan tanpa kehilangan integritas

Pelajaran terakhir yang sangat penting adalah bahwa seseorang bisa tetap relevan
di banyak fase tanpa kehilangan integritas dasarnya. Bambang bergerak dari
kampus ke negara, dari fiskal ke Bappenas, dari pembangunan ke inovasi, lalu ke
panggung Asia. Namun benang merahnya tetap terlihat: perhatian pada
pembangunan yang terukur, pentingnya institusi, kebutuhan inovasi, dan orientasi
jangka panjang. Artinya, ia berubah dalam keluasan peran, tetapi tidak tercerai-berai
dalam inti pemikiran. Rekam jejak seperti ini menunjukkan bentuk integritas yang
jarang dibicarakan: integritas intelektual.

Bagi profesional muda, inilah salah satu tantangan terbesar. Dunia sering menuntut
kita untuk adaptif, tetapi adaptasi yang sehat tidak boleh membuat kita kehilangan
arah dasar. Bambang memberi contoh bahwa relevansi bukan berarti ikut semua
arus. Relevansi yang kuat justru lahir ketika seseorang mampu berkembang,
memasuki ruang baru, mempelajari hal baru, dan memikul tanggung jawab yang
lebih luas, tanpa melepaskan mutu berpikir dan etika kerjanya. Dalam jangka
panjang, itulah yang membuat seseorang bukan hanya sukses, tetapi juga layak
dipercaya.

Penutup Bab

Bab ini perlu meninggalkan satu pesan yang sederhana tetapi kuat: perjalanan
Bambang Brodjonegoro menunjukkan bahwa prestasi tidak lahir dari sensasi,
tetapi dari fondasi; jejaring penting, tetapi kapasitas tetap utama; keluasan
berpikir sangat berharga, tetapi integritas harus dijaga. Untuk anak muda dan
profesional muda, kisah ini bukan ajakan untuk meniru seluruh jalurnya secara
harfiah. Yang lebih penting adalah menangkap polanya: belajar dengan serius,
membangun fondasi yang kuat, memperluas wawasan, menjaga mutu kerja, dan
tetap berpijak pada nilai ketika peran makin besar. ltulah pola yang membuat karier
bukan hanya bergerak cepat, tetapi juga bergerak benar.

Kalimat penutup

Pelajaran terbesar dari Bambang bukan sekadar bahwa ia berhasil, tetapi
bahwa ia berhasil tanpa memotong proses: ia membangun fondasi, menjaga
mutu, memperluas cakrawala, dan tetap utuh ketika tanggung jawabnya makin
besar.

Bambang Brodjonegoro: limu, Kebijakan, dan Jejak Kepemimpinan Global 62



BAB 17. Eisenhower Fellowship dan Dampaknya
bagi Indonesia

17.1 EF sebagai investasi kepemimpinan, bukan sekadar
beasiswa

Salah satu cara baca paling tepat terhadap Eisenhower Fellowship adalah
melihatnya sebagai investasi kepemimpinan, bukan sekadar beasiswa atau
kunjungan singkat. Misi resmi EF menegaskan bahwa organisasi ini mengidentifikasi,
memberdayakan, dan menghubungkan pemimpin inovatif melalui pengalaman
fellowship yang transformatif serta keterlibatan seumur hidup dalam jejaring global.
Pada 2026, EF juga menyebut jaringannya mencakup hampir 1.900 pemimpin di
115 negara. (Eisenhower Fellowships)

Di sinilah letak perbedaannya. Beasiswa biasa sering berakhir pada individu. EF
dirancang untuk melampaui individu: ia memilih pemimpin mid-career,
mempertemukannya dengan praktik dan jejaring internasional, lalu mendorong
dampak setelah program selesai. Karena itu, nilai utamanya bagi Indonesia tidak
hanya terletak pada pengalaman seorang fellow, tetapi pada kemungkinan bahwa
pengalaman itu kemudian diterjemahkan menjadi pengaruh, agenda, dan
perubahan yang lebih luas. Kerangka seperti ini juga sangat kuat di dokumen
konteks EF yang Anda lampirkan, yang menegaskan bahwa fellowship ini harus
dibaca sebagai leadership infrastructure, bukan penghargaan personal semata.
(Eisenhower Fellowships)

17.2 Jaringan global, proyek nyata, dan perubahan sistemik

EF bekerja bukan terutama lewat gelar simbolik, tetapi lewat tiga hal: jaringan
global, proyek nyata, dan keterikatan jangka panjang. Sumber resmi EF
menempatkan network engagement sebagai bagian inti organisasi, melalui Global
Network Council, country chapters, komunitas minat, dan pertemuan regional-global.
Artinya, para fellow tidak berhenti sebagai alumni pasif, tetapi masuk ke ekosistem

yang terus diaktifkan. (Eisenhower Fellowships)

Di sinilah logika perubahan sistemiknya muncul. Ketika seorang fellow kembali ke
negaranya, ia tidak kembali sendirian. la membawa jejaring, paparan, dan sering kali
agenda proyek yang lebih konkret. Karena itu, dampak EF tidak selalu terlihat dalam
bentuk program tunggal yang besar, tetapi lebih sering muncul sebagai akumulasi
pengaruh: kolaborasi baru, praktik yang diadaptasi, legitimasi yang meningkat, dan
kapasitas untuk menggerakkan aktor lain. Dokumen EF yang Anda lampirkan juga
membaca pola ini dengan tepat: perubahan biasanya bergerak dari individu ke
organisasi, lalu ke masyarakat, melalui citizen diplomacy dan proyek jangka panjang.
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17.3 Dampak EF di Indonesia: kebijakan, kota, media,
perempuan, ekonomi

Dalam konteks Indonesia, dampak EF paling mudah dipahami melalui contoh-contoh
konkret alumninya. Dokumen konteks yang Anda lampirkan mencatat bahwa Mari
Elka Pangestu menerima Distinguished Fellow Award 2018—penghargaan tertinggi
EF bagi seorang fellow—dan kiprahnya menyentuh perdagangan, ekonomi kreatif,
diplomasi ekonomi, hingga penguatan jejaring perempuan dan budaya. Status Mari
sebagai penerima penghargaan tertinggi EF juga ditegaskan di situs resmi EF.
(Eisenhower Fellowships)

Dokumen yang sama juga menunjukkan bagaimana dampak itu menyebar ke sektor
lain. Elisa Sutanudjaja dicatat berpengaruh pada isu perumahan inklusif dan kota
yang lebih layak huni. Hanna Keraf dikaitkan dengan penguatan perempuan
pengrajin di desa-desa terpencil. Uni Zulfiani Lubis memperlihatkan bagaimana
jaringan dan perspektif global dapat memperkuat kepemimpinan di media digital dan
advokasi jurnalis perempuan. Jika dibaca bersama, contoh-contoh ini menunjukkan
bahwa dampak EF di Indonesia tidak terkunci pada satu sektor, tetapi tersebar ke
kebijakan publik, kota, media, pemberdayaan perempuan, dan ekonomi
kreatif-sosial.

Dengan demikian, kisah Bambang Brodjonegoro berada dalam mozaik yang lebih
besar. la mewakili jalur teknokratik dan kebijakan publik. Tetapi alumnus Indonesia
lain menunjukkan bahwa efek EF dapat bergerak ke ruang kota, ruang sosial, ruang
media, dan ruang ekonomi. ltulah sebabnya fellowship seperti ini bernilai strategis
bagi Indonesia: ia memperkuat pemimpin bukan hanya di pemerintahan, tetapi juga
di simpul-simpul perubahan lain dalam masyarakat.

17.4 Indonesia dalam jejaring EF kawasan

Indonesia tidak berdiri sendiri di dalam EF. Program Asia Tenggara 2025 yang
diumumkan resmi EF memperlihatkan bahwa fellows dipilih dari Indonesia,
Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand, dan Vietnam. EF juga menekankan
bahwa para fellow ini datang dari bidang yang sangat beragam, mulai dari public
policy dan artificial intelligence hingga iklim, kesehatan, dan seni. Ini menunjukkan
bahwa Indonesia berada dalam sebuah jejaring kawasan yang hidup, bukan sekadar
menjadi peserta sesekali. (Eisenhower Fellowships)

Bagi Indonesia, posisi dalam jaringan kawasan seperti ini sangat penting. Asia
Tenggara sedang bergerak dalam banyak isu besar sekaligus: transformasi digital,
Al, kota berkelanjutan, ketahanan iklim, kesehatan, dan ekonomi kreatif. Jejaring EF
memberi ruang bagi Indonesia untuk tidak hanya belajar, tetapi juga ikut
membentuk percakapan kawasan. Dalam perspektif ini, kisah Bambang sebagai
fellow Indonesia 2002 menjadi bagian dari tradisi yang lebih panjang: Indonesia terus
hadir dalam jaringan kepemimpinan regional yang menghubungkan pengalaman
nasional dengan tantangan Asia Tenggara. (Eisenhower Fellowships)
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17.5 Mengapa fellowship seperti ini penting bagi masa depan
bangsa

Untuk negara seperti Indonesia, fellowship seperti EF penting karena membangun
sesuatu yang sering kurang terlihat tetapi sangat menentukan: kapasitas
kepemimpinan lintas sektor dan lintas negara. Negara besar tidak hanya
membutuhkan kebijakan yang baik, tetapi juga orang-orang yang mampu membaca
praktik global, menerjemahkannya ke konteks lokal, membangun koalisi, dan
menjaga arah perubahan dalam jangka panjang. EF dirancang justru untuk
memperkuat tipe pemimpin seperti itu. (Eisenhower Fellowships)

Itulah sebabnya bab ini harus menempatkan kisah Bambang Brodjonegoro ke dalam
konteks yang lebih luas. Dampak EF pada Bambang memang penting, tetapi yang
lebih besar adalah apa yang bisa kita pelajari bagi Indonesia. Fellowship seperti ini
menunjukkan bahwa jejaring manusia-ke-manusia masih sangat penting dalam
dunia yang makin kompleks. Negara membutuhkan lebih banyak pemimpin yang
tidak hanya cerdas di dalam negeri, tetapi juga mampu berdialog dengan dunia,
membangun kolaborasi lintas sektor, dan membawa pulang perspektif yang
memperkaya pembangunan nasional. Dalam arti itulah EF layak dipahami bukan
sekadar sebagai program prestise, melainkan sebagai salah satu investasi halus
tetapi strategis bagi masa depan bangsa. (Eisenhower Fellowships)

Penutup Bab

Bab ini perlu meninggalkan satu kesan yang kuat: Eisenhower Fellowship bekerja
melalui jejaring kepemimpinan, proyek nyata, dan pengaruh jangka panjang. Di
Indonesia, dampaknya dapat terlihat pada berbagai bidang—kebijakan, kota, media,
perempuan, ekonomi—dan Bambang Brodjonegoro adalah salah satu contoh
penting di jalur teknokratik dan pembangunan. Namun bab ini juga menegaskan
sesuatu yang lebih besar: nilai EF bukan hanya pada satu nama, melainkan pada
kemampuannya memperkuat simpul-simpul kepemimpinan Indonesia agar lebih siap
membaca dunia, bekerja sama lintas negara, dan mengubah pengalaman global
menjadi kemajuan nasional. (Eisenhower Fellowships)

Kalimat penutup

Fellowship seperti EF penting bukan karena memberi gengsi internasional,
tetapi karena ia menanamkan sesuatu yang lebih mahal: jaringan kepercayaan,
cakrawala berpikir, dan keberanian mengubah pengalaman global menjadi
manfaat nyata bagi Indonesia.
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BAB 18. Menjadi Pemimpin yang Mampu
Merancang Perubahan

18.1 Bukan hanya pandai berbicara, tetapi paham merancang

Salah satu pelajaran paling penting dari perjalanan Bambang Brodjonegoro adalah
bahwa negara tidak cukup dipimpin oleh orang yang fasih berbicara. Negara
membutuhkan orang yang paham merancang. Rekam jejak Bambang menunjukkan
pola itu dengan jelas: ia bergerak dari akademisi, ke Menteri Keuangan, ke Menteri
PPN/Kepala Bappenas, ke Menteri Riset dan Teknologi, lalu ke posisi Dean and
CEO Asian Development Bank Institute sejak April 2025. Lintasan ini
menunjukkan bahwa yang dihargai dari dirinya bukan sekadar kemampuan
menjelaskan masalah, tetapi kemampuan menyusun arah, menghubungkan
instrumen, dan memimpin lembaga pada isu-isu strategis. (ADB)

Dalam dunia yang sering memberi panggung besar pada retorika, pelajaran ini
terasa sangat tajam. Berbicara penting, tetapi merancang jauh lebih
menentukan. Kebijakan publik, pembangunan wilayah, reformasi fiskal, inovasi, dan
kerja sama regional tidak berjalan karena pidato yang indah. Semua itu berjalan
karena ada orang yang mau membaca data, memahami institusi, menimbang risiko,
lalu menyusun langkah yang bisa dilaksanakan. Di situlah Bambang memberi
teladan: pengaruh yang paling nyata sering lahir bukan dari suara yang paling keras,
tetapi dari rancangan yang paling matang.

18.2 llmu sebagai fondasi pengaruh

Perjalanan Bambang juga menegaskan bahwa ilmu adalah fondasi pengaruh
yang paling tahan lama. Pendidikan ekonominya di Universitas Indonesia, lalu studi
urban planning dan urban and regional planning di University of lllinois
Urbana-Champaign, membentuk cara berpikir yang tidak sempit. la tidak hanya
memahami pertumbuhan, tetapi juga wilayah, kota, ketimpangan, dan desain
pembangunan. Jalur akademiknya di Ul, termasuk fase sebagai dekan, menunjukkan
bahwa otoritas publiknya bertumbuh dari kompetensi, bukan dari sensasi.

(Kementerian Keuangan)

Bagi pembaca muda, ini adalah pelajaran yang sangat mendasar. Banyak orang
ingin cepat berpengaruh, tetapi lupa bahwa pengaruh yang tidak punya dasar mudah
roboh. Bambang menunjukkan pola yang berbeda: ilmu lebih dulu, tanggung
jawab menyusul. la membangun kekuatan berpikir sebelum memasuki ruang
negara. Karena itu, saat kesempatan datang, ia tidak datang dengan tangan kosong.
la datang dengan kerangka, disiplin, dan bobot intelektual yang membuat
pengaruhnya layak dipercaya.
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18.3 Kepemimpinan yang tahan uji

Kepemimpinan yang sejati biasanya bukan yang paling cepat naik, melainkan yang
tahan uji. Rekam jejak Bambang menunjukkan hal itu. la bekerja di arena yang
sangat berbeda—kampus, Kementerian Keuangan, Bappenas, riset dan teknologi,
lalu lembaga kebijakan Asia—namun benang merahnya tetap terlihat: pembangunan
yang terukur, pentingnya institusi, inovasi sebagai tenaga kemajuan, dan orientasi
jangka panjang. Bahkan profil EF tentang dirinya merangkum urutan penting ini
secara jelas: Menteri Keuangan, lalu Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional,
lalu Menteri Riset dan Teknologi. (Eisenhower Fellowships)

Ini memberi satu pelajaran besar. Kepemimpinan yang tahan uji bukan
kepemimpinan yang bebas dari perubahan, tetapi kepemimpinan yang tetap
utuh di tengah perubahan. Bambang berpindah arena, tetapi tidak tercerai-berai
dalam inti pemikirannya. Justru karena itu, ia bisa tetap relevan di berbagai fase. Di
tengah sistem yang sering berubah cepat, kualitas seperti ini jauh lebih penting
daripada popularitas yang cepat datang lalu hilang.

18.4 Dari diri sendiri ke sistem yang lebih besar

Pada akhirnya, makna kepemimpinan bukan terletak pada keberhasilan pribadi,
tetapi pada kemampuan menghubungkan diri dengan sistem yang lebih besar.
Dalam perjalanan Bambang, kita melihat pola itu terus berulang. la tidak berhenti
pada prestasi akademik pribadi. la masuk ke fiskal negara. la membantu merancang
pembangunan nasional. la mendorong inovasi dan teknologi sebagai bagian dari
daya saing bangsa. Lalu ia bergerak ke level Asia, di mana pengalaman Indonesia
dibawa ke ruang kebijakan regional melalui ADBI. (ADB)

Pelajaran ini sangat penting untuk generasi penerus Indonesia. Prestasi pribadi
punya arti, tetapi tidak cukup. Yang lebih penting adalah apakah kemampuan itu
akhirnya dipakai untuk memperbaiki institusi, memperkuat kebijakan, membangun
ekosistem, dan memberi manfaat yang melampaui diri sendiri. Bambang memberi
contoh bahwa perjalanan yang paling bermakna adalah perjalanan yang bergerak
dari “saya berhasil” menuju “apa yang bisa saya bantu bangun.”
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18.5 Harapan bagi generasi penerus Indonesia

Bab ini pada akhirnya harus berujung pada harapan. Kisah Bambang Brodjonegoro
menunjukkan bahwa Indonesia masih mungkin melahirkan pemimpin yang serius
dalam ilmu, tenang dalam bekerja, luas dalam perspektif, dan tetap berpijak
pada kepentingan bangsa. Jejaknya sebagai Eisenhower Fellow Indonesia 2002
juga memberi pesan tambahan: generasi Indonesia tidak perlu takut berpikir global,
selama keberanian itu tetap diarahkan untuk berkarya bagi tanah air. EF sendiri
dirancang sebagai jaringan kepemimpinan global berbasis network, project, dan
lifelong engagement, sehingga relevan sebagai penguat, bukan pengganti, fondasi
seorang pemimpin. (Eisenhower Fellowships)

Harapan bagi generasi penerus Indonesia, karena itu, bukan sekadar agar lahir lebih
banyak tokoh terkenal. Harapannya adalah lahir lebih banyak orang yang mau
membangun fondasi, mau belajar panjang, mau berpikir lintas bidang, dan mau
memikul tanggung jawab publik tanpa kehilangan integritasnya. Di sinilah kisah
Bambang menjadi penting. la bukan hanya biografi seorang tokoh. la adalah
pengingat bahwa Indonesia membutuhkan pemimpin yang tidak sekadar pandai
hadir di panggung, tetapi benar-benar mampu merancang perubahan.

Penutup Bab

Bab ini perlu meninggalkan satu kesan yang kuat: menjadi pemimpin yang mampu
merancang perubahan berarti membangun pengaruh dari ilmu, menjaga mutu di
tengah perubahan, dan mengarahkan keberhasilan pribadi ke sistem yang
lebih besar. Perjalanan Bambang Brodjonegoro menunjukkan bahwa jalur seperti itu
mungkin ditempuh—pelan, serius, dan tidak selalu riuh, tetapi nyata. Dalam konteks
buku ini, ia memberi pesan yang sangat penting bagi Indonesia: masa depan bangsa
akan jauh lebih aman bila lebih banyak dipimpin oleh orang yang bukan hanya cakap
berbicara, tetapi juga cakap berpikir, merancang, dan bertanggung jawab. (ADB)

Kalimat penutup

Pemimpin terbaik bukan mereka yang paling cepat menarik perhatian, tetapi
mereka yang paling siap membangun masa depan dengan ilmu, ketekunan,
dan keberanian untuk bekerja bagi sesuatu yang lebih besar dari dirinya
sendiri.
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Epilog. Dari Disiplin llmu Menuju Arsitektur Masa
Depan Bangsa

Pada akhirnya, perjalanan Bambang Brodjonegoro memberi satu pelajaran yang
sederhana tetapi sangat penting: negara membutuhkan lebih banyak pemimpin
yang dibentuk oleh ilmu, bukan hanya oleh momentum. la tidak muncul dari jalan
pintas. Fondasinya dibangun melalui pendidikan ekonomi di Universitas Indonesia,
diperluas dengan urban planning dan urban and regional planning di University of
lllinois Urbana-Champaign, lalu dimatangkan melalui dunia kampus, kebijakan fiskal,
perencanaan pembangunan, riset, inovasi, dan kini kepemimpinan di tingkat Asia
sebagai Dean and CEO ADBI sejak April 2025. (ADB)

Yang membuat lintasan ini penting bukan semata banyaknya posisi yang pernah
dipegang, melainkan konsistensi cara berpikirnya. Dari desentralisasi dan
ketimpangan wilayah, ia bergerak ke fiskal nasional; dari fiskal ke arsitektur
pembangunan; dari pembangunan ke inovasi dan teknologi; lalu dari Indonesia ke
percakapan Asia yang lebih luas. Perubahan tema itu bukan lompatan acak,
melainkan perkembangan dari satu benang merah yang sama: pembangunan harus
terukur, adil, berbasis pengetahuan, dan sanggup diterjemahkan ke dalam
institusi. (Bambang Brodjonegoro)

Di titik inilah makna Eisenhower Fellowship menjadi semakin jelas. Profil resmi EF
mencatat Bambang sebagai Indonesia ’02, dan desain EF sendiri memang
menekankan network, project, dan lifelong engagement. Namun kisah Bambang
justru mengajarkan pembacaan yang lebih dewasa: jejaring global menjadi bernilai
hanya ketika bertemu dengan fondasi intelektual yang kuat. EF memperluas
cakrawala, menambah jejaring, dan memperkuat kapasitas kolaborasi; tetapi yang
membuat semua itu bekerja adalah kerja panjang yang sudah dibangun lebih dulu.

(Eisenhower Fellowships)

Karena itu, epilog ini seharusnya tidak dibaca hanya sebagai penutup biografi
seorang tokoh, tetapi sebagai ajakan untuk memikirkan ulang model
kepemimpinan yang dibutuhkan Indonesia. Indonesia tidak kekurangan orang
pandai berbicara. Yang lebih langka adalah orang yang mau membaca dengan
serius, belajar dengan sabar, bekerja tanpa terlalu banyak sensasi, lalu berani
memikul tanggung jawab yang makin besar tanpa kehilangan mutu pikir dan
integritasnya. Bambang Brodjonegoro menunjukkan bahwa jalur seperti itu mungkin
ditempuh. la mungkin tidak selalu hadir sebagai figur yang paling gaduh di ruang
publik, tetapi justru karena itu ia memberi teladan yang lebih kuat: kepemimpinan
terbaik sering lahir dari orang-orang yang paham merancang, bukan hanya
tampil.

Bagi generasi penerus Indonesia, pesan akhirnya sangat tegas. limu harus menjadi
fondasi pengaruh. Disiplin harus mendahului ambisi. Jejaring harus ditopang
kapasitas. Dan keberhasilan pribadi harus akhirnya diarahkan untuk
membangun sistem yang lebih besar dari diri sendiri. Bila semakin banyak
pemimpin Indonesia dibentuk dengan cara seperti itu, maka masa depan bangsa
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tidak hanya akan dikelola dengan niat baik, tetapi dengan kecakapan yang
sungguh-sungguh layak dipercaya.

Kalimat penutup

Perjalanan Bambang Brodjonegoro mengingatkan kita bahwa masa depan
bangsa tidak akan aman di tangan mereka yang sekadar pandai berbicara,
tetapi di tangan mereka yang tekun belajar, jernih berpikir, dan berani
mengubah ilmu menjadi arsitektur kemajuan bersama.
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LAMPIRAN 1. Timeline Singkat Kehidupan dan
Karier Bambang Brodjonegoro

Tahun/
Periode
Masa
pendidikan
awal
1990
Awal
1990-an
1995
1997
Akhir
1990-an—awa
| 2000-an
2002
2005-2009

Peristiwa / Posisi

Tumbuh dalam
lingkungan keluarga
akademik

Lulus Sarjana
Ekonomi,
Universitas
Indonesia

Studi lanjut di
University of lllinois
Urbana-Champaign

Meraih gelar Master
in Urban Planning

Meraih Ph.D. dalam
Urban and Regional
Planning

Kembali ke Ul
sebagai akademisi

Eisenhower Fellow
Indonesia

Dekan FEB
Universitas
Indonesia

Keterangan Singkat

Bambang lahir dari keluarga yang dekat dengan
dunia pendidikan dan pengabdian publik; ayahnya,
Prof. Soemantri Brodjonegoro, dikenal sebagai
tokoh Universitas Indonesia. (DJKN)

Menyelesaikan pendidikan ekonomi di Ul, yang
menjadi fondasi awal minatnya pada
pembangunan, ekonomi regional, dan kebijakan
publik. (ANTARA News)

Melanjutkan studi ke Amerika Serikat di bidang
urban planning dan kemudian urban and regional
planning, memperluas perspektifnya dari ekonomi
ke tata ruang dan pembangunan wilayah.
(Bambang Brodjonegoro)

Fase ini memperkuat cara pandangnya bahwa
pertumbuhan ekonomi harus dibaca bersama
konteks kota, wilayah, dan infrastruktur. (Bambang

Brodjonegoro)

Menyelesaikan doktoral dan memperkuat fondasi
intelektualnya di bidang ekonomi wilayah,
perencanaan, dan pembangunan. (Bambang

Brodjonegoro)

Berkarier sebagai dosen dan peneliti di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Ul; mulai dikenal dalam bidang
ekonomi pembangunan, ekonomi regional, dan
keuangan publik. (Bambang Brodjonegoro)

Menjadi peserta Eisenhower Fellowship angkatan
Indonesia 2002, yang memperluas jejaring
internasional dan perspektif kepemimpinannya.

Dipercaya memimpin FEB Ul, menandai penguatan
reputasi akademik dan kapasitas kepemimpinan
institusionalnya. (Bambang Brodjonegoro)
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2006

2013

2014-2016

27 Juli
2016-2019

2019-2021

2021-2025

2022

April
2025—sekara
ng

Dikukuhkan sebagai
Guru Besar Ul

Wakil Menteri
Keuangan RI

Menteri Keuangan
RI

Menteri PPN /
Kepala Bappenas

Menteri Riset dan
Teknologi / Kepala
BRIN

Ketua Dewan Guru
Besar FEB Ul

Menerima
penghargaan
internasional dari
uluC

Dean and CEO,
Asian Development
Bank Institute
(ADBI)

Menjadi salah satu guru besar Ul pada usia relatif
muda; pidato pengukuhannya menegaskan minat
kuat pada desentralisasi dan kesenjangan
antardaerah. (Wikipedia)

Masuk lebih dalam ke ruang kebijakan fiskal
nasional sebagai Wakil Menteri Keuangan. (DJKN)

Memimpin Kementerian Keuangan pada fase awal
pemerintahan Presiden Joko Widodo; dikenal
terkait penataan prioritas fiskal dan reformasi
anggaran. (Kementerian Keuangan)

Memimpin perencanaan pembangunan nasional,
termasuk penguatan RPJMN, SDGs, dan integrasi
perencanaan jangka menengah-panjang.

(Bappenas)

Memperkuat agenda inovasi, riset terapan, dan
teknologi sebagai bagian dari transformasi ekonomi
nasional. (Bambang Brodjonegoro)

Kembali mengambil peran penting di lingkungan
akademik Ul, menegaskan kesinambungan antara
dunia ilmu dan kebijakan publik. (Bambang

Brodjonegoro)

Menerima Madhuri and Jagdish N. Sheth
International Alumni Award for Exceptional
Achievement 2022 dari University of lllinois
Urbana-Champaign. (Departemen Iimu Ekonomi)

Memasuki panggung kepemimpinan kebijakan
tingkat Asia, membawa pengalaman Indonesia ke
forum regional dan internasional. (ADB)
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LAMPIRAN 2. Posisi Strategis dan Tonggak
Jabatan Publik

Periode

2005-20
09

2013-20
14

2014-20
16

2016-20
19

2019-20
21

2021-20
25

April
2025-sek
arang

Posisi
Strategis

Dekan

Wakil Menteri
Keuangan

Menteri
Keuangan
Republik
Indonesia

Menteri PPN /
Kepala
Bappenas

Menteri Riset
dan Teknologi
| Kepala BRIN

Ketua Dewan
Guru Besar
FEB Ul

Dean and
CEO

Institusi

Fakultas Ekonomi
dan Bisnis
Universitas
Indonesia

Kementerian
Keuangan RI

Kementerian
Keuangan RI

Kementerian PPN
/ Bappenas

Kemenristek /
BRIN

Fakultas Ekonomi
dan Bisnis
Universitas
Indonesia

Asian
Development
Bank Institute
(ADBI)

Tonggak / Makna Publik

Menandai pengakuan kuat atas
kapasitas akademik dan kepemimpinan
institusionalnya di lingkungan kampus.

(Bambang Brodjonegoro)

Menjadi pintu masuk formal yang
penting dari dunia akademik ke ruang
kebijakan fiskal nasional. (Kementerian

Keuangan)

Mengelola fiskal negara pada fase awal
pemerintahan Presiden Joko Widodo;
fase ini penting dalam penataan
prioritas anggaran dan reformasi
kebijakan fiskal. (Kementerian

Keuangan)

Berperan dalam perencanaan
pembangunan nasional, termasuk
penguatan arah RPJMN dan integrasi
visi pembangunan jangka
menengah-panjang. (Bambang
Brodjonegoro)

Menandai perluasan fokusnya dari
fiskal dan perencanaan ke inovasi, riset,
dan teknologi sebagai mesin daya saing

bangsa. (Bambang Brodjonegoro)

Menunjukkan kesinambungan otoritas
intelektualnya di dunia akademik
setelah menjalani jabatan-jabatan
publik strategis. (Bambang

Brodjonegoro)

Menandai perluasan peran dari
teknokrat nasional menjadi pemimpin
lembaga kebijakan tingkat Asia. (ADB)
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Catatan interpretatif

Tabel ini memperlihatkan bahwa posisi-posisi Bambang tidak berdiri sendiri. Ada pola
yang konsisten: akademik — fiskal — perencanaan nasional — riset dan inovasi
— kepemimpinan regional Asia. Karena itu, jabatan-jabatannya lebih tepat dibaca
sebagai lintasan penguatan tanggung jawab, bukan sekadar perpindahan posisi.
(Bambang Brodjonegoro)
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LAMPIRAN 3. Ringkasan Pemikiran Utama
Bambang Brodjonegoro

Bidang
Pemikiran

Desentralisasi
dan daerah

Ketimpangan
antardaerah

Fiskal sebagai
instrumen
pembangunan

Perencanaan
pembangunan
nasional

SDGs dan
pembangunan
inklusif

Data dan
integrasi
kebijakan

Inti Gagasan

Pembangunan tidak
boleh hanya berpusat
di Jakarta; daerah
harus menjadi subjek
pembangunan, bukan
sekadar objek
administrasi.

Ketimpangan wilayah
adalah masalah
struktural, bukan
sekadar selisih statistik.

Anggaran negara
bukan sekadar alat
administrasi, tetapi alat
untuk mengubah
prioritas nasional.

Pembangunan harus
terencana, terukur, dan
terhubung dengan
pembiayaan serta
pelaksanaan.

Pertumbuhan harus
dibaca bersama
dimensi sosial,
lingkungan, dan
kualitas hidup manusia.

Kebijakan yang baik
memerlukan data yang
akurat, terintegrasi, dan
dapat dipakai lintas
lembaga.

Fokus Strategis

Relasi
pusat-daerah,
pemerataan,
kapasitas daerah

Distribusi
pembangunan,
akses
infrastruktur,
peluang ekonomi

Belanja produktif,
reformasi subsidi,
pembiayaan
pembangunan

RPJMN, visi
jangka panjang,
sinkronisasi
pusat-daerah

Kemiskinan,
ketimpangan,
keberlanjutan,
kualitas manusia

One Data, One
Map, evaluasi
berbasis bukti

Makna bagi Indonesia

Menegaskan bahwa
Indonesia harus
dibangun sebagai
negara kepulauan
yang adil, bukan hanya
sebagai ekonomi yang
tumbuh di pusat.

Mendorong cara
pandang bahwa
pertumbuhan nasional
harus diikuti
pemerataan hasil
pembangunan.

Menunjukkan bahwa
APBN harus dipakai
untuk transformasi,
bukan hanya menjaga
rutinitas negara.

Menegaskan bahwa
negara modern tidak
bisa dibangun dengan
improvisasi, tetapi
dengan desain yang
disiplin.

Menggeser ukuran
keberhasilan dari
sekadar angka
pertumbuhan menuju
kemajuan yang lebih
adil dan berkelanjutan.

Menunjukkan bahwa
tanpa data yang benar,
pembangunan mudah
salah arah.
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Inovasi dan
riset

Teknologi untuk
kepentingan
publik

Keluar dari
middle income
trap

Perspektif
global dan
kolaborasi

Kepemimpinan
teknokratik

Indonesia tidak cukup
hanya tumbuh;
Indonesia harus naik
kelas melalui inovasi
dan riset yang dipakai.

Teknologi harus
menjadi instrumen
solusi nasional, bukan
sekadar simbol
modernitas.

Pertumbuhan
biasa-biasa saja tidak
cukup; Indonesia perlu
ekonomi yang
digerakkan inovasi.

Pengalaman
internasional penting
untuk memperluas
cakrawala, tetapi harus
tetap berpijak pada
konteks Indonesia.

Kepemimpinan harus
dibangun dari
kompetensi, bukan
sekadar popularitas.

Inti Benang Merah Pemikiran

Benang Merah

Pembangunan berkeadilan
Negara yang terukur

Inovasi untuk masa depan

Global dengan pijakan

nasional

Kepemimpinan berbasis

kompetensi

Hilirisasi riset,
inovasi terapan,
pemecahan
masalah nasional

Kesehatan, Al,
ekonomi digital,
produktivitas

Produktivitas,
transformasi
industri, ekonomi
berbasis
pengetahuan

Jejaring global,
Eisenhower
Fellowship,
pembelajaran
lintas negara

Analisis, data,
institusi, solusi

Menekankan bahwa
riset tidak boleh
berhenti di
laboratorium, tetapi
harus menghasilkan
solusi nyata.

Menempatkan teknologi
sebagai alat
memperkuat daya
saing dan kemandirian
bangsa.

Mengarahkan Indonesia
menuju ekonomi yang
lebih cerdas, bukan
hanya lebih besar.

Menunjukkan bahwa
berpikir global paling
bernilai saat dipakai
untuk berkarya bagi
Indonesia.

Menegaskan perlunya
lebih banyak pemimpin
yang mampu
merancang perubahan,
bukan hanya berbicara
tentang perubahan.

Ringkasan

produktivitas.

kepentingan Indonesia.

kemampuan merancang.

Pertumbuhan harus tersebar, bukan terkonsentrasi.
Kebijakan harus berbasis data, institusi, dan evaluasi.

Indonesia harus naik kelas lewat riset, teknologi, dan

Perspektif dunia harus dipakai untuk memperkuat

Pengaruh terbaik lahir dari ilmu, disiplin, dan
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LAMPIRAN 4. Pilihan Kutipan Inspiratif dan

Pelajaran Kepemimpinan

No

Kutipan / Frasa
Kunci

Konteks

“Innovation-driv Pesan inti

en Economy
adalah
kuncinya.”

“Budaya
inovasi bisa
dibangun
dengan bantuan
generasi
muda.”

“Satu data
menjadi hal
yang perlu
diketahui ke
depannya.”

“Informasi
geospasial
memiliki peran
yang
signifikan.”

“Berantas
kemiskinan dan
kurangi
kesenjangan.”

Bambang tentang
jalan Indonesia
keluar dari middle
income trap.

Penekanan
bahwa generasi
muda bukan
penonton, tetapi
aktor perubahan.

Penegasan
pentingnya
integrasi data
untuk kebijakan
publik dan
kesiapsiagaan.

Penekanan
Bambang bahwa
pembangunan
nasional
memerlukan data

spasial yang kuat.

Frasa kunci dari
arah
pembangunan
saat
penyelarasan
SDGs dengan
Visi Indonesia
2045.

Pelajaran
Kepemimpinan

Pemimpin tidak cukup
menjaga
pertumbuhan; ia
harus mendorong
inovasi sebagai
mesin masa depan.

Kepemimpinan yang
baik menciptakan
ekosistem, bukan
hanya memimpin dari
atas.

Pemimpin yang serius
harus menghormati
data, karena
keputusan tanpa data
mudah salah arah.

Kepemimpinan
strategis menuntut
cara pandang yang
utuh: angka saja
tidak cukup, ruang
dan wilayah juga
penting.

Pemimpin publik
harus ingat bahwa
ukuran keberhasilan
bukan hanya
pertumbuhan, tetapi
juga keadilan sosial.

Sumber

Situs resmi
Bambang
Brodjonegoro.
(Bambang
Brodjonegoro)

Situs resmi
Bambang
Brodjonegoro.
(Bambang
Brodjonegoro)

Bappenas,
pemberitaan resmi
tentang pentingnya
pemetaan dan Satu

Data. (Bappenas)

Bappenas, berita
resmi tentang
informasi
geospasial untuk
pembangunan.

(Bappenas)

Bappenas, berita
resmi tentang
penyelarasan SDGs
dan Visi Indonesia

2045. (Bappenas)
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“Percepatan
pembangunan
ekonomi
berbasis
inovasi.”

“Tidak boleh
ada istilah
gaptek untuk
ASN.”

Penekanan
bahwa inovasi

bukan pelengkap,

tetapi tahapan
penting menuju

Indonesia 2045.

Seruan agar
birokrasi
menyesuaikan
diri dengan
perubahan
teknologi dan
e-government.

Pemimpin yang
relevan adalah yang
berani
memindahkan
bangsa dari
ekonomi biasa ke
ekonomi berbasis
pengetahuan.

Kepemimpinan
modern menuntut
kemauan belajar
terus-menerus,
bahkan di dalam
birokrasi.

Bappenas, publikasi
tentang sistem
nasional IPTEK dan

inovasi. (Bappenas)

Setkab, berita resmi
tentang tuntutan
budaya melayani
dan adaptasi digital
ASN. (Sekretariat
Kabinet Republik
Indonesia)
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